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ABSTRAK

Analisis micro-spatial adalah teknik yang disediakan oleh Sistem Informasi
Geografis (SIG) modern pada skala peta yang lebih kecil atau resolusi spasial yang
lebih halus. Dengan analisis micro-spatial pemetaan tempat-tempat dengan skala
besar dan memiliki intensitas yang tinggi untuk dikunjungi dapat dilakukan,
sehingga dalam melakukan aktivitas di dalamnya pengunjung tidak merasa
kebingungan. Hal tersebut tercermin pada pasar tradisional, contohnya Pasar
Besar Kota Malang. Terdapat beberapa metode yang dikembangkan untuk
menghasilkan unit geografis pada skala mikro, umumnya dikenal sebagai
“Dasymetric Mapping”. Dasymetric mapping merupakan solusi potensial untuk
menggambarkan data populasi yang telah dikumpulkan menjadi unit area.
Karakteristik kepadatan populasi komoditas pada setiap klasifikasi komoditas
dapat diketahui menggunakan dasymetric algorithm. Dasymetric algorithm
membutuhkan data populasi komoditas, kios, posisi lantai, klasifikasi komoditas di
Pasar Besar. Untuk mendukung analisis error terhadap dasymetric algorithm akan
digunakan metode Root Mean Square Error (RMSE). Dalam penelitian ini,
dihasilkan webGIS menggunakan perangkat lunak Quantum GIS dan teknik analisis
micro-spatial dengan tujuan menampilkan informasi berupa koordinat serta detail
tiap-tiap kios yang terdapat pada Pasar Besar. Selain itu, sistem dapat
memvisualisasikan dan melakukan pencarian terhadap komoditas tertentu
berdasarkan radius.

Kata Kunci: Analisis Micro-spatial, Dasymetric Mapping, Dasymetric Algorithm,
Pasar Besar, Komoditas, RMSE, Sistem Informasi Geografis.
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ABSTRACT

Micro-spatial analysis is a Geographic Information System (GIS) modern
technique on a smaller scale or smoother spatial resolution. Mapping areas with a
large scale and has a high intensity for a visit can be handled with micro-spatial
analysis, so that visitors don’t get confused when do activity. This is reflected in the
traditional markets, such as Pasar Besar Malang City. There are several methods
to produce a geographical unit on a micro scale, commonly known as "Dasymetric
Mapping". Dasymetric mapping is a potential solution to describe data of
population which collected into unit area. Characteristics of the commodities
population density in every commodities classification can be determined using the
dasymetric algorithm. Dasymetric algorithm requires population data of
commodities, store, floor position, classification of commodities in the Pasar Besar
Malang City. Dasymetric algorithm requires population data of commodities,
stands, floor position, commodities classification in a Pasar Besar Malang City.
Root Mean Square Error (RMSE) will be used to test the accuracy of the dasymetric
algorithm. This research produced a webGlIS that develop using Quantum GIS
software and micro-spatial analysis techniques with the aim of displaying
information such as the coordinates and details of each stand in Pasar Besar
Malang City. In addition, the system can visualize and perform a search on a
particular commodity based on radius.

Keywords: Micro-spatial Analysis, Dasymetric Mapping, Dasymetric Algorithm,
Market Centre, Commodity, RMSE, Geographic Information Systems.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar sebagai bentuk pelayanan umum dan tempat terjadinya transaksi jual
beli merupakan salah satu cerminan perekonomian dan sosial budaya setiap
komunitas di dunia. Pasar memiliki peran paling penting dalam kehidupan sehari-
hari, bagi masyarakat pasar bukan hanya tempat bertemunya antara penjual dan
pembeli tetapi juga sebagai wadah untuk berinteraksi sosial (Satuhu, et al., 2010).
Fenomena pertumbuhan pedagang, keterbatasan lahan, dan pengelolaan pasar
yang buruk mengakibatkan kurang tertatanya kegiatan operasional. Kondisi
keterbatasan lahan dapat dilihat dengan adanya eksploitasi ruang pasar untuk
berdagang. Lorong dan koridor pasar dijadikan tempat jual-beli yang
mengakibatkan pasar terlihat semrawut. Kasus ini dapat dilihat pada Pasar Besar
Kota Malang yang selanjutnya akan ditulis dengan Pasar Besar.

Pasar Besar merupakan pusat sarana pelayanan dan jasa serta pusat kegiatan
perekonomian Kota Malang dan daerah sekitarnya. Pasar Besar yang dibangun
pada jaman penjajahan Hindia Belanda pada tahun 1914 saat ini memiliki 4362
kios. Informasi pedagang pada kios Pasar Besar masih menggunakan data yang
sesuai pada buku induk yang lama, sedangkan setiap waktu data pada lapangan
bisa saja mengalami perubahan. Dinas Pasar Kota Malang pun hanya memiliki data
pedagang yang terdapat di Pasar Besar tanpa mengetahui komoditas dan kota
distributor komoditas yang dijual. Hal ini mengakibatkan informasi yang diperoleh
tidak sesuai dengan keadaan lapang, sehingga pendataan yang dilakukan sulit
untuk diperbarui dan informasi yang dimiliki juga kurang lengkap. Dengan
pendekatan teknologi diharapkan informasi terkait data pada Pasar Besar dapat
divisualisasikan dengan lebih baik, sehingga pendataan informasi oleh Dinas Pasar
Kota Malang maupun pihak manajemen Pasar Besar dapat dilakukan dengan lebih
mudah. Kondisi tersebut dapat dipenuhi dengan adanya Sistem informasi
Geografis (SIG) yang memungkinkan penggunanya untuk mengelola,
menganalisis, dan memetakan informasi spasial dan data atributnya (Prahasta,
2009).

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sebuah sistem yang dapat
mendukung proses pengambilan keputusan mengenai aspek spasial dan mampu
menghubungkan suatu lokasi dengan karakteristik spasial yang terdapat pada
lokasi tersebut. Data spasial, perangkat keras, perangkat lunak, dan struktur
organisasi merupakan metodologi dan teknologi yang diperlukan untuk
mengembangkan SIG (Prahasta, 2009).

Implementasi SIG sebagian besar dimanfaatkan untuk merepresentasikan
keadaan suatu wilayah yang luas dan mencerminkan karakteristik tempat terbuka
(outdoor). Pada kenyataannya SIG berpotensi untuk menganalisis data spasial
dalam tingkat kedetailan yang lebih tinggi, atau dapat disebut dengan skala mikro.
Penelitian Ko Ko Lwin dan Yuji Murayama memvisualisasikan populasi penduduk
yang berfokus pada populasi setiap bangunan di Kota Tsukuba, Jepang dengan



memanfaatkan teknik analisis micro-spatial. Analisis micro-spatial adalah teknik
yang disediakan oleh SIG modern dengan memanfaatkan resolusi spasial yang
lebih halus atau skala peta yang lebih kecil (Lwin & Murayama, 2010). Penelitian
ini mengembangkan teknik analisis micro-spatial dengan melakukan pemetaan
terhadap populasi komoditas pada tempat tertutup (indoor) dengan intensitas
yang tinggi untuk dikunjungi seperti pasar tradisional, sehingga dalam melakukan
aktivitas di dalamnya pengunjung tidak merasa kebingungan.

Pemetaan terhadap populasi komoditas pada Pasar Besar membutuhkan
tingkat kedetailan yang lebih tinggi. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan analisis micro-spatial pada Pasar Besar, maka
pemetaan populasi komoditas Pasar Besar dapat dilakukan dengan lebih detail.
Terdapat metode yang dikembangkan untuk menghasilkan unit geografis pada
skala mikro, umumnya dikenal sebagai “dasymetric mapping” (Esri, 2016).

Dasymetric mapping merupakan solusi potensial untuk menggambarkan data
populasi yang telah dikumpulkan menjadi unit area (Sleeter, 2001). Manajemen
Pasar Besar telah mengelompokkan kios berdasarkan blok yang menggambarkan
komoditas yang dijual oleh kios terkait. Populasi komoditas pada setiap blok
merupakan komoditas yang dikelompokkan sesuai dengan klasifikasinya.
Karakteristik kepadatan populasi komoditas pada setiap klasifikasi komoditas
dapat diketahui menggunakan dasymetric algorithm. Penelitian Ming-Dawa Su
menjelaskan bahwa dasymetric algorithm dapat mengasumsikan setiap klasifikasi
komoditas memiliki karakteristik kepadatan populasi. Dasymetric algorithm
membutuhkan data populasi komoditas, kios, posisi lantai, klasifikasi komoditas di
Pasar Besar. Untuk mendukung analisis error terhadap dasymetric algorithm akan
digunakan metode Root Mean Square Error (RMSE) (Su, et al., 2010).

Hasil akhir dari penelitian berjudul “Analisis Micro-spatial Populasi Komoditas
Berbasis Indoor webGIS (Studi Kasus: Pasar Besar Kota Malang)” ini adalah SIG
berbasis web (webGlIS) yang dibangun menggunakan bantuan perangkat lunak
Quantum GIS dan teknik analisis micro-spatial dengan tujuan menampilkan
informasi berupa koordinat serta detail tiap-tiap kios yang terdapat pada Pasar
Besar. Selain itu, sistem dapat memuvisualisasikan dan melakukan pencarian
terhadap komoditas tertentu berdasarkan radius.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka rumusan
masalah yang ingin dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengetahui karakteristik kepadatan populasi komoditas
pada setiap klasifikasi komoditas di Pasar Besar?

2. Bagaimana mengembangkan webGIS untuk visualisasi populasi komoditas
di Pasar Besar?

3. Apa hasil pengujian terhadap tingkat akurasi dasymetric algorithm
menggunakan metode RMSE?



1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui karakteristik kepadatan populasi komoditas pada setiap
klasifikasi komoditas di Pasar Besar.

Mengembangkan webGIS untuk visualisasi populasi komoditas di Pasar
Besar.

Mengetahui hasil pengujian terhadap tingkat akurasi dasymetric algorithm
menggunakan metode RMSE.

1.4 Manfaat

Manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Membantu pelanggan pasar tradisional dalam melakukan pencarian
barang terkait pada pasar tradisional.

Membantu pelanggan pasar tradisional mengetahui secara detail informasi
mengenai pasar terkait.

Membantu manajemen Pasar Besar dan Dinas Pasar dalam mengelola data
pedagang dan data komoditas.

Mengetahui komoditas dengan penjualan paling tinggi untuk lebih
dimanfaatkan sebagai komoditas unggulan di Kota Malang.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1.
2.

7.

Batas wilayah pada penelitian ini berfokus pada Pasar Besar Kota Malang.
Data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari Dinas Pasar Kota
Malang, Pasar Besar Kota Malang, dan hasil survei penulis.

Karakteristik kepadatan populasi komoditas dibedakan berdasarkan
klasifikasi komoditas yang ditentukan oleh penulis.

Jumlah total komoditas untuk perhitungan dasymetric algorithm diambil
dari banyaknya kios yang dimiliki oleh pedagang terkait.

Pembahasan masalah ditekankan pada implementasi webGIS untuk
visualisasi populasi komoditas di Pasar Besar Kota Malang.

Solusi yang dihasilkan adalah lokasi kios serta data yang ada pada kios
terkait.

Luas kios diambil dari data yang diperoleh dari Dinas Pasar Kota Malang.

1.6 Sistematika Pembahasan

Bagian ini berisi struktur penulisan penelitian dimulai dengan bab
pendahuluan sampai bab penutup dan deskripsi singkat dari masing-masing bab.
Sistematika pembahasan pada penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab,
yang dijelaskan sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan
masalah dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN DAN DASAR TEORI

Menguraikan teori-teori yang menjadi penunjang dalam pelaksanaan
penelitian.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Menguraikan metode penelitian atau langkah kerja yang dilakukan pada
penelitian.

BAB IV REKAYASA PERSYARATAN/KEBUTUHAN
Menguraikan proses analisis dan perancangan sistem.
BAB V IMPLEMENTASI

Menguraikan proses implementasi dari sesuai dengan analisis dan
perancangan sistem.

BAB VI PENGUJIAN

Menguraikan proses pengujian, hasil pengujian, dan analisis terhadap sistem
yang telah direalisasikan.

BAB VII PENUTUP

Menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan dan pengujian
sistem, serta saran untuk pengembangan lebih lanjut.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bagian ini berisi kajian pustaka dan dasar teori yang digunakan untuk
menunjang penelitian. Kajian pustaka berisi tentang pembahasan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan dasar teori berisi
tentang pembahasan teori yang digunakan untuk menyusun penelitian.

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian ini mengacu pada penelitian berjudul
“Interactive Online Micro-spatial Population Analysis Based on GIS Estimated
Building Population” oleh Ko Ko Lwin dan Yuji Murayama pada tahun 2010.
Penelitian tersebut membahas tentang metode estimasi populasi bangunan pada
Kota Tsukuba, Jepang. Penelitian tersebut memanfaatkan pengindraan jauh
(remote sensing) yaitu data Light Detection and Ranging (LIDAR) yang berasal dari
Digital Volume Model (DVM). Metode yang digunakan pada penelitian tersebut
adalah “Dasymetric Mapping”. Terdapat dua metode estimasi pada penelitian
tersebut yaitu: (1) Areametric (untuk bangunan yang tidak memerlukan informasi
banyak lantai); dan (2) Volumetric (untuk bangunan yang memerlukan informasi
banyak lantai). Hasil dari penelitian ini yaitu webGIS yang merupakan visualisasi
data populasi bangunan dan integrasi data LIDAR dengan data demografi yang
memberikan manfaat untuk meningkatkan keputusan perencanaan kota.

Implementasi SIG sebagian besar dimanfaatkan untuk merepresentasikan
keadaan suatu wilayah yang luas dan mencerminkan karakteristik tempat terbuka
(outdoor). Ming-Dawa Su, et al. merepresentasikan pola spasial distribusi populasi
untuk perencanaan ekonomi sosial dan manajemen keputusan seperti alokasi
sumber pangan dan medis, transportasi, penggunaan lahan dan pembangunan
wilayah Kota Taipei, Taiwan (Su, et al., 2010). Sedangkan Rachel Sleeter
menerapkan penggunaan dasymetric mapping untuk merepresentasikan SIG data
penduduk Kota Alameda, California menggunakan data survei National Land Cover
Data Set dan sumber data /land-cover lainnya (Sleeter, 2001). Kedua penelitian
tersebut mengimplementasikan SIG pada tempat terbuka.

Pada penelitian ini akan diambil analisis micro-spatial menggunakan metode
dasymetric mapping dari penelitian yang dilakukan oleh Ko Ko Lwin dan Yuji
Murayama pada tahun 2010 dan Rachel Sleeter pada tahun 2001, pengujian Root
Mean Square Error (RMSE) untuk melakukan pengujian terhadap dasymetric
algorithm dari penelitian yang dilakukan oleh Ming Dawa Su, dkk pada tahun 2010.

2.1.1 Metode Dasymetric

Penelitian berjudul “Dasymetric Mapping Techniques for Then San Francisco
Bay Region, California” oleh Rachel Sleeter digunakan sebagai kajian pustaka
kedua. Penelitian Rachel Sleeter (Sleeter, 2001) menerapkan metode Dasymetric
Mapping untuk merepresentasikan SIG data penduduk Kota Alameda, California
menggunakan data survei National Land Cover Data Set dan sumber data land-



cover lainnya. Dasymetric mapping merupakan solusi potensial untuk
menggambarkan data populasi yang telah dikumpulkan menjadi unit area (Sleeter,
2001). Persamaan (2.1) merupakan dasymetric algorithm yang digunakan untuk
mendapatkan karakteristik kepadatan populasi komoditas pada setiap klasifikasi
komoditas pada Pasar Besar (Su, et al., 2010).

K;
% 3 T 2.1
Dis = kepadatan klasifikasi i di lantai f
K; = jumlah total kios klasifikasi i
Air = luas area kios klasifikasi i di lantai f
i = Komoditas
f = Llantai

Penggunaan metode dasymetric umumnya digunakan untuk mengolah detail
informasi pada wilayah yang luas seperti informasi data populasi penduduk,
sedangkan pada penelitian ini metode dasymetric digunakan untuk mengolah
detail informasi data populasi komoditas.

2.1.2 Pengujian RMSE

Penelitian berjudul “Multi-layer Multi-class Dasymetric Mapping To Estimate
Population Distribution” oleh Ming Dawa Su, dkk digunakan sebagai kajian pustaka
ketiga. Penelitian Ming Dawa Su, dkk (Su, et al., 2010) menerapkan metode Root
Mean Square Error (RMSE) untuk melakukan pengujian terhadap dasymetric
algorithm. Persamaan (2.2) merupakan persamaan metode pengujian RMSE.

N (., — )2
RMSE = |2z — %) (2.2)
n
x; = Data hasil perhitungan sistem ke-i
X; = Rata-rata data ke-i
n = Jumlah data

|Djgmanual+Djrsistem|

x; diperoleh dari: X

2.2 Dasar Teori

Pada sub bab ini berisi tentang pembahasan teori yang digunakan untuk
menyusun penelitian.

2.2.1 Sistem Informasi Geografis

SIG dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang mampu mendukung
pengambilan keputusan, mengolah data spasial, dan mengintegrasikan data
spasial dengan karakteristik non spasial atau atribut data. Pengembangan SIG
terdiri dari metodologi dan teknologi yang diperlukan, yaitu data spasial,
perangkat keras, perangkat lunak, dan struktur organisasi. SIG memberikan
kemudahan untuk mengelola, menganalisis dan memetakan informasi spasial dan



data atributnya dengan akurasi kartografi yang merupakan perpaduan antara
perangkat keras dan perangkat lunak (Prahasta, 2009).

2.2.2 Tahapan SDLC

Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan tahapan yang digunakan
dalam melakukan pengembangan perangkat lunak menggunakan model-model
dan metodologi tertentu (A.S. & Shalahuddin, 2014).

2.2.2.1 Model Waterfall

Salah satu model SDLC ini menyediakan alur pengembangan perangkat lunak
secara sekuensial dan terurut mulai dari tahapan analisis, desain, pengembangan,
pengujian dan tahapan pendukung. Gambar 2.1 merupakan tahapan SDLC
menurut model waterfall (A.S. & Shalahuddin, 2014).

Analisis Desain Pengodean Pengujian

Gambar 2.1 Diagram tahapan metode waterfall
Sumber: diadaptasi dari (A.S. & Shalahuddin, 2014)

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan perangkat lunak. Pada tahapan ini
dilakukan pendokumentasian spesifikasi perangkat lunak.

b. Desain
Proses dalam mendesain perangkat lunak yang akan dibangun, termasuk
struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka, dan prosedur
pengodean.

c. Pembuatan kode program
Proses dalam mengubah perancangan menjadi program perangkat lunak.
Hasil dari tahapan ini adalah program komputer atau sistem yang telah
sesuai dengan tahapan perancangan yang dilakukan pada tahapan
sebelumnya.

d. Pengujian
Tahapan dalam melakukan pengujian sistem. Pengujian dilakukan dari segi
fungsional dan non-fungsional. Pada tahapan ini memastikan semua
bagian sudah dilakukan pengujian.

2.2.3 Unified Modelling Language

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa standar yang digunakan dan
memvisualisasikan proses analisis dan desain berorientasi objek. UML merupakan
bahasa pemodelan dan tidak menggambarkan bagaimana melakukan analisis dan
desain berorientasi objek. Pemodelan UML tidak didominasi oleh narasi,
pemodelan dapat dilakukan secara visual. Pemodelan secara visual dapat
membatu menangkap struktur dan perilaku dari objek, mempermudah
penggambaran interaksi antar elemen dalam sistem, dan mempertahankan



konsistensi antara desain dan implementasi dalam pemrograman. Dalam
memodelkan suatu sistem UML menyediakan standar pada notasi dan diagram
(Hermawan, 2015).

2.2.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram dalam UML yang mendefinisikan
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem. Diagram use case menggambarkan
hubungan antara user/pengguna dan fungsi dari sistem tetapi tidak membahas
bagaimana rincian spesifik pelaksanaan fungsi sistem (Seidl, et al., 2012). Gambar
2.2 merupakan contoh penggunaan use case diagram.

uc contoh

mencari kemoditas

- =

L oextends
mengelola peta
Pelanggan S

aextends ~ -

mencari pedagang

Gambar 2.2 Contoh penggunaan use case diagram mengelola peta

Use case menjelaskan urutan kegiatan yang dilakukan aktor dan sistem untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dalam Use Case Specification. Use case hanya
menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan oleh aktor dan sistem dan tidak
menjelaskan bagaimana aktor dan sistem melakukan kegiatan tersebut. Use case
specification terdiri dari nama use case, deskripsi singkat (brief description), aliran
normal (basic flow), aliran alternatif (alternate flow), special requirement, pre-
condition, dan post-condition (Hermawan, 2015). Tabel 2.1 merupakan
representasi use case diagram.

Tabel 2.1 Tabel representasi use case diagram

Use case Notasi untuk menggambarkan
fungsionalitas yang dimiliki oleh
jEE LEE CaaE sistem. Penamaan use case

dinyatakan dengan kata kerja.

Aktor Notasi untuk menggambarkan
manusia, proses atau sistem lain
yang berinteraksi dengan sistem.
Aktor berada di luar sistem.

Nama Aktor

Asosiasi/association Notasi untuk menggambarkan
komunikasi antara aktor dan use
case. Notasi digunakan ketika




Tabel 2.1 Tabel representasi use case diagram

suatu aktor ikut serta dalam
pelaksanaan use case atau use
case memiliki interaksi dengan
aktor.

Ekstensi/extend Notasi yang menggambarkan
—————————— > relasi use case tambahan ke
sebuah use case. Use case yang
ditambahkan dapat berdiri sendiri
meskipun  tanpa use case
tambahan tersebut, misalnya:

validasi username

«extend»
|

validasi user

|
«extend»

validasi sidik jari

Arah panah mengarah pada use
case yang ditambahkan.

Generalisasi/generalization [~ Hubungan generalisasi antara dan
spesialisasi (umum — khusus)
antara dua buah use case di mana
fungsi yang satu merupakan fungsi
yang lebih umum dari fungsi yang
lainnya.

Include Relasi tambahan ke sebuah use
‘————ai&ﬂd—ﬂ———%} case di mana use case yang
ditambahkan memerlukan use

case ini untuk menjalankan

fungsinya atau sebagai syarat agar

use case dapat dijalankan.

Terdapat dua sudut pandang

mengenai include pada use case,

yaitu: 1) include berarti use case

yang ditambahkan akan selalu di

panggil saat use case tambahan

dijalankan dan 2) include berarti



Tabel 2.1 Tabel representasi use case diagram

use case tambahan akan selalu
melakukan pengecekan apakah
use case yang ditambahkan telah
dijalankan sebelum use case
tambahan dijalankan.

Sumber: diadaptasi dari A.S. & Shalahuddin, 2014

2.2.3.2 Activity Diagram

Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan aliran kerja atau
aktivitas yang terdapat dalam sistem. Diagram ini juga dapat menggambarkan
proses bisnis dan menu-menu yang terdapat dalam perangkat lunak (A.S. &
Shalahuddin, 2014). Activity diagram menggambarkan aktivitas yang dapat
dilakukan oleh sistem. Tabel 2.2 merupakan simbol-simbol yang digunakan dalam
membuat activity diagram.

Tabel 2.2 Representasi activity diagram

Status Awal Q Notasi yang menggambarkan
status awal dari aktivitas sistem.

aktivitas yang dilakukan oleh
sistem, aktivitas biasanya diawali
dengan kata kerja.

Percabangan/decision C Notasi yang menggambarkan

Aktivitas Notasi yang menggambarkan
( Aktivitas )

asosiasi percabangan dimana jika
ada lebih dari satu pilihan

aktivitas.
Penggabungan/join ] Notasi yang menggambarkan
asosiasi penggabungan,

digunakan ketika ada lebih dari
satu aktivitas digabungkan
menjadi satu.

Status akhir @ Notasi yang menggambarkan
- status akhir yang dilakukan

sistem.
Swimlane Notasi yang digunakan untuk

Nama Swimlane

memisahkan organisasi bisnis
yang bertanggung jawab
terhadap aktivitas yang terjadi.
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Tabel 2.2 Representasi activity diagram

Nama Swimlane

Sumber: diadaptasi dari (A.S. & Shalahuddin, 2014)

Gambar 2.3 adalah contoh penggunaan activity diagram.
act contoh

Aktor Sistem

mengecek sutentifikasi

memasukkan data login

salah benar

( menampilkan pesan menampilkan halaman
inasi username dan dasbor
password tidak

ditemukan

@<

selesai

Gambar 2.3 Contoh penggunaan activity diagram login

2.2.3.3 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah diagram yang menjelaskan secara detail mengenai
urutan proses yang dilakukan di dalam sistem dalam mencapai tujuan use case.
Diagram ini mendeskripsikan waktu hidup dari objek dan pesan yang dikirim
maupun diterima antar objek (A.S. & Shalahuddin, 2014). Tabel 2.3 merupakan
simbol-simbol yang digunakan dalam membuat sequence diagram.

Tabel 2.3 Tabel representasi sequence diagram

Aktor Notasi yang menggambarkan orang,
% proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem. Notasi ini berada di luar

Nama Aktor .
sistem.
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Tabel 2.3 Tabel representasi sequence diagram

Lifeline Notasi yang menyatakan kehidupan
suatu objek.

Objek Notasi yang menyatakan objek.

nama objek: nama kelas

Activation bar Notasi yang menyatakan objek dalam
keadaan aktif dan berinteraksi, semua
yang terhubung dengan waktu aktif ini
adalah sebuah tahapan yang dilakukan
didalamnya, misal :

| login() :
|

cekStatusLogin '

open() |
—  ®0
|

| | |

Maka cekStatusLogin() dan open()
dilakukan di dalam method login().

Pesan tipe create «create» Notasi yang menyatakan suatu objek
membuat objek lain, arah panah
mengarah pada objek yang dibuat.

Pesan tipe call Notasi yang menyatakan suatu objek
nama_metode() ° .

L memanggil operasi / method yang ada
pada objek lain atau dirinya sendiri. Arah
panah mengarah pada objek yang
memiliki operasi / method. Operasi /
method harus ada pada diagram kelas
sesuai dengan kelas objek yang
berinteraksi.

Pesan tipe send masukan Notasi yang menyatakan bahwa suatu
objek mengirimkan
data/masukan/informasi ke objek
lainnya, arah panah mengarah pada
objek yang menerima pesan.

Notasi yang menyatakan bahwa suatu
objek yang telah menjalankan suatu
operasi atau metode menghasilkan suatu
kembalian objek tertentu, arah panah

Pesan tipe return keluaran()
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Tabel 2.3 Tabel representasi sequence diagram

mengarah pada objek yang menerima
kembalian.

Pesan tipe destroy «destroy» | Notasi yang menyatakan suatu objek
_________ >C|J mengakhiri hidup objek lain, arah panah

I mengarah pada objek yang diakhiri,

sebaiknya jika ada create maka ada

destroy.
Sumber: diadaptasi dari A.S. & Shalahuddin, 2014

Gambar 2.4 adalah contoh penggunaan sequence diagram.

sd legin ./

‘Administrator : C) Q @
| :In?in deq in :m_pengguna :Dashboard
|
| | | | |
| | | | |
11.0iemilih menu login | | |

r 11 leging | | |

= | |

u u

alt | |

[iika belum Jogin] : :

1.2 formulir login | |

| |

[<-———- | |

Fomm a2 T e e 4---

| liika su:lah:l::-gin: | 1.3 redirect halaman . |

[ : . -

| I Lr] | Lr]
| | | |
| ' I I
| | | |
| 1.4 memasukkan | | |
| data login | | |
B | |
1.5 menekan ] | |
i | iy |
| tembal I:}gln."_‘ 1.8 dologing) 1.7 set{amay, boolean) |

1.11 edirect halaman

Gambar 2.4 Contoh penggunaan sequence diagram login

2.2.3.4 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram UML yang menggambarkan struktur sistem
ke dalam pendefinisian kelas-kelas yang dibuat dalam perancangan. Class terdiri
dari atribut dan metode. Atribut merupakan variabel yang dimiliki oleh sebuah
class. Sedangkan metode merupakan fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu class.
Tujuan dibuatnya class diagram adalah memudahkan pembuat program dalam
membangun sebuah sistem yang sesuai dengan pendefinisian class pada tahap
perancangan. Class yang terdapat dalam tahapan perancangan diharuskan dapat
melakukan fungsi-fungsi yang sesuai dengan kebutuhan sistem (A.S. &
Shalahuddin, 2014). Tabel 2.4 merupakan simbol-simbol yang ada dalam
pembuatan class diagram.
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Tabel 2.4 Tabel representasi class diagram

Class / kelas

Interface / antarmuka

Asociation / asosiasi

Directed association / asosiasi
berarah

Generalisasi

Dependency /
kebergantungan

Aggregation / agregasi

nama_kelas

+ atribut

+ operasi()

nama_interface

Notasi yang menggambarkan
kelas pada struktur sistem.

Sama dengan konsep
interface dalam
pemrograman  berorientasi
objek.

Notasi yang menggambarkan
relasi antar kelas dengan
makna umum. Asosiasi
biasanya = disertai dengan
multiplicity.

Notasi yang menggambarkan
relasi antarkelas  dengan
makna kelas yang satu
digunakan oleh kelas lain.

Notasi yang menggambarkan
relasi antarkelas dengan
makna generalisasi-
spesialisasi (umum-khusus)

Notasi yang menggambarkan
relasi antar kelas dengan
makna kebergantungan antar
kelas.

Notasi yang menggambarkan
relasi  antarkelas  degan
makna semua-bagian (whole-
part)

Sumber: diadaptasi dari A.S. & Shalahuddin, 2014

Contoh penggunaan class diagram dapat dilihat dalam Gambar 2.5.

class contoh ~

m_pengguna

id_pengguna: integer
username: varchar
passwd: varchar

__construct{amay): void
set(amay, boclean): void
ChediLogin{): integer

Gambar 2.5 Contoh penggunaan class diagram login
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2.2.4 Pengujian Black-box

Pengujian Black-box, juga disebut pengujian perilaku. Pengujian Black-box
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Uji kasus dibangun di
sekitar spesifikasi dan persyaratan. Menggunakan deskripsi eksternal perangkat
lunak, termasuk spesifikasi, persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus.
Tes ini dapat digunakan untuk menguji kebutuhan fungsional atau non-fungsional,
meskipun biasanya fungsional. Perancang uji memilih input yang valid dan tidak
valid dan menentukan output yang benar. Metode uji dapat diterapkan pada
semua tingkat pengujian perangkat lunak: unit, integrasi, fungsional, sistem dan
penerimaan. Metode uji coba Black-box memfokuskan pada keperluan fungsional
dari software. Karna itu uji coba Black-box memungkinkan pengembang software
untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat
fungsional suatu program (Pressman, 2010). Pengujian Black-box berusaha
menemukan kesalahan dalam kategori berikut:

a. salah atau fungsi yang hilang,

b. kesalahan antarmuka,

c. kesalahan dalam struktur data atau akses eksternal basis data, dan
d. kesalahan performance

2.2.5 Pengujian Portability

Pengujian Portability adalah usaha yang diperlukan untuk memindahkan
program dari satu perangkat keras dan atau lingkungan sistem perangkat lunak ke
yang lainya (Pressman, 2010). Karakteristik Portability sebuah perangkat lunak
berbasis web dapat dinilai melalui kompabilitas terhadap 80% desktop browser
dan juga 80% mobile browser yang digunakan sebagian besar masyarakat didunia.
Maka dari itu diperlukan uji Portability perangkat lunak berbasis web tersebut
pada tujuh desktop browser dan lima mobile browser (Salonen, 2012).

Pengujian kompabilitas terhadap berbagai jenis browser ini dapat
menggunakan sebuah perangkat lunak SortSite. SortSite dapat menguiji
kompabilitas dari sebuah perangkat lunak berbasis web dengan menjalankan
virtual browser dengan melakukan pengujian antarmuka sistem baik gambar, CSS,
html, dan javaScript pada sistem yang diuji. SortSite dapat memperlihatkan error
(missing file) dan warning (major dan minor performance) dari antarmuka yang
diuji. Maka dari itu, pemenuhan karakteristik portability dengan menguji
kompabilitas browser dapat dilihat dengan tidak adanya error maupun warning
dari sistem (PowerMapper, 2016).

Critical Issues mengindikasikan sebuah fitur yang tidak didukung sama sekali
pada satu atau lebih browser, sehingga pengguna tidak dapat mengakses fitur
tersebut. Major Issues mengindikasikan sebuah fitur yang sebagian besar
fungsionalitasnya tidak berjalan dengan baik pada satu atau lebih browser dan
Minor Issues mengindikasikan sebuah permasalahan yang hanya mempengaruhi
pengalaman pengguna seperti elemen dalam halaman web yang memiliki
tampilan berbeda pada beberapa browser.
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BAB 3 METODOLOGI

Pada bab ini berisi tentang metode atau langkah — langkah yang digunakan
dalam penelitian untuk membuat sistem informasi geografis yang sesuai dengan
kebutuhan. Adapun tahapan penelitian dapat digambarkan dalam bentuk diagram
alir yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Studi Literatur

y

Pengumpulan Data

Tahap Analisis Waterfall

Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap Desain Waterfall

Perancangan Sistem

Tahap Pengkodean Waterfall

Implementasi Sistem

Tahap Pengujian Waterfall

Pengujian dan Analisis

Selesai

Gambar 3.1 Diagram alir metode penelitian
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3.1 Studi Literatur

Tahap ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan teori dan informasi yang
mendukung pengolahan data sebagai sumber acuan dalam penelitian ini. Pustaka
dan teori yang terkait dengan penelitian ini meliputi:

005 it UL TEAUAN o

Kajian Pustaka

Metode Dasymetric
Pengujian RMSE

Sistem Informasi Geografis
Tahapan SDLC

Unified Modelling Language
Pengujian Black-box
Pengujian Portability

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari
objek yang diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang telah diolah oleh
pihak lain, dalam hal ini adalah pemerintah, data dari instansi-instansi terkait,
berupa data statistik dan informasi tertulis lainnya. Adapun data yang dibutuhkan
adalah sebagai berikut:

Data Primer

a.

Data lokasi Pasar Besar. Data tersebut di dapatkan melalui pengambilan
koordinat menggunakan GPS.

Data Informasi setiap kios Pasar Besar (data penjual, data komoditas yang
dijual dan lain sebagainya). Data tersebut diperoleh dengan cara
wawancara dan observasi yang dilakukan di setiap kios.

Data Sekunder

a.

Data denah Pasar Besar. Data tersebut diperoleh dari pengelola Pasar
Besar.

Data Pedagang Pasar Besar. Data tersebut diperoleh dari Dinas Pasar Kota
Malang.

Data pendukung objek penelitian. Data tersebut diperoleh dari Dinas Pasar
Kota Malang. Data yang dimaksud adalah informasi yang mendukung
untuk memilih objek penelitian. Objek penelitian sendiri dipilih
berdasarkan indikator pasar yang memiliki keanekaragaman komoditas
yang paling banyak dan pusat sarana pelayanan dan jasa serta pusat
kegiatan perekonomian Kota Malang dan daerah sekitarnya.

3.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Dalam tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem yang bertujuan untuk
mendapatkan semua kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan sistem.
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Tahap ini menggunakan Bahasa pemodelan UML. Tahap analisis kebutuhan terdiri
dari tiga langkah, yaitu:

1. Melakukan penjabaran gambaran umum proses yang sedang berlangsung
di Pasar Besar dan proses dari sistem terkait pencarian komoditas di Pasar
Besar.

2. Melakukan proses identifikasi pengguna yang terlibat dalam sistem,
identifikasi kebutuhan fungsional, identifikasi kebutuhan non-fungsional.

3. Membuat daftar kebutuhan pengguna menggunakan pemodelan use case
diagram.

3.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem perangkat lunak dilakukan setelah semua kebutuhan
perangkat lunak didapatkan melalui tahap analisis kebutuhan. Perancangan
perangkat lunak berdasarkan object-oriented design yaitu menggunakan
pemodelan UML. Perancangan dimulai dari perancangan arsitektural. Perilaku
sistem dimodelkan dengan diagram aktivitas, hubungan interaksi antar objek
dimodelkan dengan diagram sequence, hubungan antar kelas dimodelkan dengan
diagram kelas dan perancangan struktur basis data berdasarkan kelas model pada
perancangan diagram kelas yang telah dilakukan pada tahap perancangan serta
yang terakhir adalah perancangan antarmuka.

3.5 Implementasi Sistem

Pada tahapan ini, dilakukan pengembangan webGIS. Peneliti menggunakan
library leafletjs dengan bahasa pemrograman javascript, HTML, CSS, dan PHP
untuk dapat membangun webGIS. SIG yang dikembangkan menggunakan
framework Codelgniter. Sedangkan untuk media penyimpanan menggunakan
PostGIS dan PostgreSQL. Pengembangan sistem analisis micro-spatial dilakukan
dalam beberapa tahap, antara lain:

a. Digitalisasi peta pasar besar.
b. Implementasi pada perangkat SIG.
c. Implementasi dasymetric.

3.6 Pengujian dan Analisis

Pada tahapan ini, dilakukan pengujian terhadap hasil pengembangan sistem
yang telah dilakukan. Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan agar dapat
menunjukkan bahwa sistem telah mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi dari
kebutuhan yang telah melandasinya. Pengujian ini dilakukan dengan pengujian
Black-Box dan pengujian Portability. Pada tahapan ini juga dilakukan pengujian
terhadap dasymetric algorithm menggunakan pengujian RMSE.
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BAB 4 REKAYASA PERSYARATAN/KEBUTUHAN

Bab ini memaparkan analisis dan perancangan dari sistem yang akan dibuat.
Rancangan ini dibuat untuk analisis micro-spatial. Analisis yang dilakukan meliputi
gambaran umum, idetifikasi pengguna, kebutuhan fungsional, kebutuhan non
fungsional, dan use case diagram. Sedangkan pada tahap perancangan meliputi
activity diagram, sequence diagram, class diagram, perancangan basis data, dan
perancangan antarmuka. Diagram blok rekayasa persyaratan/kebutuhan dapat
dilihat dalam Gambar 4.1.

— Gambaran Umum

> Identifikasi Pengguna

—> Analisis Kebutuhan Fungsional
—» Kebutuhan Non-fungsional
> Use Case Diagram

Rekayasa Persyaratan/
Kebutuhan

—> Activity Diagram
> Sequence Diagram

—> Perancangan Class Diagram

—»] Perancangan Basis Data

—» Perancangan Antarmuka

Gambar 4.1 Diagram blok rekayasa persyaratan/kebutuhan

4.1 Analisis

Pada tahap ini dijelaskan analisis awal yang dibutuhkan sebelum melakukan
tahap perancangan. Proses analisis meliputi gambaran umum, identifikasi
pengguna vyang terlibat dalam sistem, identifikasi kebutuhan fungsional,
identifikasi kebutuhan non-fungsional, dan use case diagram.
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4.1.1 Gambaran Umum

Sistem analisis micro-spatial merupakan sistem yang dapat membantu
kegiatan operasional di Pasar Besar dan Dinas Pasar. Sistem ini mencakup dua
fungsi utama vyaitu pengelolaan peta Pasar Besar dan pengelolaan hasil
perhitungan dasymetric algorithm yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan
analisis oleh pihak pengelola Pasar Besar maupun pihak pengelola Dinas Pasar.

QSO ciMnm

Gambar 4.2 Logo ApsOrcim

Nama sistem analisis micro-spatial ini adalah ApsOrcim. Gambar 4.2
merepresentasikan logo dari sistem yang dikembangkan. Kata ApsOrcim sendiri
diambil dari kebalikan kata “microspa” yang terinspirasi dari bahasa khas Kota
Malang yang populer di daerah Malang.

4.1.1.1 Proses Bisnis Pasar Besar Saat Ini

Dalam melakukan pencarian komoditas pada Pasar Besar, saat ini pelanggan
cenderung melakukannya secara manual yang mana hal tersebut menimbulkan
perulangan secara tidak langsung. Apabila pelanggan belum mendapatkan
komoditas yang dicari di salah satu kios, maka pelanggan tersebut akan mencari
lagi di kios lainnya. Gambar 4.3 menunjukkan proses bisnis saat ini.

Business Process Proses Bisnis Saat Ini /

Ditemukan?

1=

Mencari komoditas

a3

Membeli komoditas

Mulai Selesai

Paszar Besar
Pelanggan

Gambar 4.3 Proses bisnis Pasar Besar saat ini

4.1.1.2 Proses Bisnis Pasar Besar pada Sistem

Gambar 4.4 menggambarkan proses bisnis pada sistem yang mana dapat
mempercepat pencarian komoditas oleh pelanggan dengan hasil yang lebih pasti.
Pelanggan memulai proses bisnis dengan memilih komoditas yang dicari pada
sistem, kemudian sistem akan memproses permintaan dan menampilkan lokasi
pencarian pada peta.
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Business Process Proses Bisnis pada Sistem /

ApSorcim

= Selesai
&
E'J Mencari komoditas
5
a Mulsi
E
o
W Memproses
“ permintaan dan
menampilkan data

Gambar 4.4 Proses bisnis Pasar Besar pada Sistem

Sistem ApsOrcim berfokus pada kepadatan populasi komoditas berdasarkan
karakteristik klasifikasi komoditas yang akan dibantu oleh dasymetric algorithm
dan persebaran komoditas yang ditampilkan melalui peta, sehingga didapatkan 2
fitur utama yaitu:

1.

mengelola peta

Fitur ini merupakan layanan sistem yang menyajikan data Pasar Besar
melalui visualisasi berupa peta. Layanan ini menyediakan pengelolaan
terhadap peta tersebut, sehingga pengguna dapat melakukan pencarian
kios berdasarkan pedagang dengan parameter masukan berupa nama
pedagang dan memfilter kios berdasarkan komoditas yang dijual dengan
parameter masukan komoditas.

mengelola dasymetric

Fitur ini merupakan fitur yang menyediakan layanan untuk mengelola data
dasymetric yang meliputi data hasil perhitungan yang disajikan melalui
data tabular, grafik, dan peta untuk visualisasi data hasil perhitungan
dasymetric algorithm berdasarkan area pilihan pengguna menggunakan
bantuan map tools dan parameter tertentu.

4.1.2 Identifikasi Pengguna

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi pengguna yang akan berinteraksi
dengan sistem. Tabel 4.1 menunjukkan pengguna yang terlibat beserta
penjelasannya.
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Tabel 4.1 Identifikasi pengguna

Hak
Karakteristik Akses ke
Sistem

Identifikasi

Pengguna

1. Administrator Admin merupakan pengguna dengan hak akses paling tinggi MSpa-01
dibandingkan dengan pengguna yang lain. Kebutuhan pokok
- I . . MSpa-02
administrator adalah sebagai berikut:
MSpa-04
1. username dan password untuk dapat masuk ke
dalam sistem dan mendapatkan otoritas sebagai MSpa-05
administrator.
2. dapat melihat dan memanipulasi semua data
pedagang Pasar Besar yang digunakan sebagai data MSpa-07

penunjang dasymetric algorithm.

MSpa-06

2. Pengguna Pengguna umum merupakan pengguna yang tidak terdaftar MSpa-03
Umum dalam sistem dan tidak memiliki hak akses login seperti yang
dijelaskan pada Tabel 4.2 dengan kode fungsi Mspa-01.
Berikut kebutuhan pokok pengguna umum, yaitu:

1. dapat menggunakan layanan untuk mengelola peta
yaitu layanan yang digunakan untuk mencari kios
berdasarkan pedagang dan memfilter kios
berdasarkan komoditas yang dijual.

4.1.3 Identifikasi Kebutuhan Fungsional

Daftar kebutuhan fungsional merupakan daftar layanan yang harus disediakan
oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Spesifikasi kebutuhan
fungsional ditunjukkan pada Tabel 4.2 yang terdiri dari kode fungsi, nama fungsi,
deskripsi, dan prioritas sebagai penjelasan layanan utama sistem.

Tabel 4.2 Daftar kebutuhan fungsional
No Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi Prioritas

1. MSpa-01 Login Sistem menyediakan layanan RENDAH
login dengan parameter
masukan berupa username dan
password, sehingga hanya yang
memiliki  otoritas  sebagai
administrator yang  dapat
mengolah data dalam sistem.

2. MSpa-02 Mengelola dasbor Sistem menyediakan layanan RENDAH
untuk  mengelola  dasbor.
Dasbor merupakan fasilitas
yang menunjukkan ringkasan
analisis sistem berupa
kumpulan grafik.

3. MSpa-03 Mengelola peta Sistem menyediakan layanan TINGGI
untuk mengelola peta, sehingga
dapat melakukan pencarian
kios berdasarkan pedagang
dengan parameter masukan
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Tabel 4.2 Daftar kebutuhan fungsional
No Kode Fungsi Nama Fungsi Deskripsi Prioritas

berupa nama pedagang, dan
memfilter kios berdasarkan
komoditas yang dijual dengan
parameter masukan komoditas.

4. MSpa-04 Mengelola dasymetric Sistem menyediakan layanan TINGGI
untuk mengelola data
dasymetric yang meliputi data
tabular, grafik dan peta dengan
parameter masukan longitude,
latitude, radius dan komoditas
sehingga dapat ditampilkan
visualisasi - hasil perhitungan
dasymetric algorithm
berdasarkan area terpilih.

5. MSpa-05 Mengelola data pedagang  Sistem menyediakan layanan RENDAH

untuk mengelola data pertanian
yang meliputi penambahan
(parameter masukan nama,
alamat, nomor kios, komoditas,
dan kota distributor),
pembaruan, dan penghapusan
data pedagang.

6. MSpa-06 Mengelola data komoditas Sistem menyediakan layanan RENDAH
untuk mengelola data
komoditas  yang meliputi
penambahan (parameter
masukan nama komoditas dan
klasifikasi komoditas),
pembaruan, dan penghapusan
data komoditas.

7. MSpa-07 Logout Sistem menyediakan layanan RENDAH
logout agar dapat keluar dari
sistem.

4.1.4 Identifikasi Kebutuhan Non-fungsional

Tabel 4.3 merupakan deskripsi kebutuhan non-fungsional yang dibutuhkan
oleh sistem dengan perspektif sistem secara umum.

Tabel 4.3 Daftar kebutuhan non-fungsional

Kode

No Fungsi Parameter Deskripsi

1. MSpa-01 Portability Sistem dapat berjalan dengan baik dalam lingkungan desktop
browser (Edge v13, Firefox < v45 dan v46, Safari v9.0, Opera v36,
Google Chrome < v45 dan v49) dan mobile browser (iOS v6.0,
v8.0, dan v9.0, Android v4.0, dan BlackBerry v10.0) serta
memiliki tingkat kompabilitas > 80%.

23



4.1.5 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan salah satu diagram UML yang digunakan untuk
mengetahui perilaku sistem. Use case diagram menunjukkan hubungan antara
sekumpulan use case dan aktor pada sistem yang dibangun. Gambar 4.5
merupakan use case diagram dari sistem.

uc MicroSpa

Ap=Crcim

mengelola
dashboard

mengelola
dasymetric

mengelola data
pedagang

mengelola data

Administrator komoditas

AN

N\

E— mengelola peta

Pengguna Umum

Gambar 4.5 Use case diagram

4.1.5.1 Skenario Use Case

Skenario use case menjabarkan use case diagram pada Gambar 4.5 secara
lebih detail. Tabel skenario use case terdiri dari 1) use case name, 2) kode fungsi,
3) brief description, 4) actor, 5) Pre-conditions, 6) flow of events yang terdiri dari
basic flows, alternative flows dan sub flows, 7) post-conditions.
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1. Skenario Login

Kebutuhan fungsional yang disediakan oleh sistem agar pengguna dapat
masuk (login) ke dalam sistem. Kebutuhan tersebut dijabarkan oleh use case login,
yang dipaparkan oleh Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Skenario use case login

Use Case Name : Login

Kode Fungsi

Brief
Description

Actor

Pre-
conditions

Basic Flows

Sub Flows

Alternative
Flows

Post-
conditions

MSpa-01

Pengguna dapat melakukan Jlogin untuk mendapatkan otoritas sebagai
administrator yang dapat mengolah data dalam sistem.

Administrator

Administrator mengakses sistem.

Flows of Events

Aksi Aktor Respon Sistem
1. Administrator mengakses modul 2. Sistem menampilkan halaman
untuk melakukan login. login.
3. Administrator mengisi data 4. Sistem menerima data login
username dan password. kemudian melakukan cek data

masukan administrator.

5. Sistem menampilkan halaman
dasbor.

Terdapat data yang belum diisi pada basic flow nomor 3.

4. Sistem menampilkan pesan bahwa
kombinasi username dan password
tidak ditemukan. Kembali ke basic
flow nomor 3.

Administrator berhasil melakukan login.

2. Skenario Mengelola Dasbor

Kebutuhan fungsional yang disediakan oleh sistem agar administrator dapat
mengelola dasbor yang disediakan oleh sistem. Kebutuhan tersebut dijabarkan
oleh use case mengelola dasbor, yang dipaparkan oleh Tabel 4.5

Tabel 4.5 Skenario use case mengelola dasbor

Use Case Name : Mengelola Dasbor

Kode Fungsi

Brief
Description

Actors

MSpa-02

Administrator dapat mengelola dasbor yang menunjukkan ringkasan analisis
sistem berupa kumpulan grafik.

Administrator
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Tabel 4.5 Skenario use case mengelola dasbor

Use Case Name : Mengelola Dasbor

Pre- Administrator sudah masuk ke dalam sistem dengan melakukan skenario use case
conditions pada Tabel 4.4

Flows of Events
Basic Flow Aksi Aktor Respon Sistem

1. Administrator mengakses menu 2. Sistem menampilkan data berupa

dasbor. kumpulan grafik.
Sub Flows -
Alternative -
Flows
Post- Administrator berhasil melakukan pengelolaan data dasbor.
conditions

3. Skenario Mengelola Peta

Kebutuhan fungsional yang disediakan oleh sistem agar pengguna umum
dapat mengelola peta yang disediakan oleh sistem. Kebutuhan tersebut
dijabarkan oleh use case mengelola peta, yang dipaparkan oleh Tabel 4.6. Use
case ini merujuk pada kebutuhan fungsional yang memiliki tingkat prioritas tinggi.

Tabel 4.6 Skenario use case mengelola peta

Use Case Name : Mengelola Peta

Kode MSpa-03
Fungsi
Brief Pengguna umum dapat mengelola peta yang meliputi pencarian kios berdasarkan

Description pedagang dan memfilter kios berdasarkan komoditas yang dijual.

Actors Pengguna Umum
Pre- Pengguna umum mengakses sistem.
conditions
Flows of Events
Aksi Aktor Respon Sistem
1. Pengguna umum mengakses modul 2. Sistem menampilkan data berupa
untuk mengelola peta dan memilih peta dan data terkait peta pada
menu lantai. lantai terpilih.

3. Jika pengguna umum memilih
Basic Flow operasi untuk mencari data
berdasarkan nama pedagang, maka
sub flow Mencari Kios Pedagang
akan dijalankan.

4. Jika pengguna umum memilih
operasi untuk memfilter data
berdasarkan komoditas yang dijual,
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Tabel 4.6 Skenario use case mengelola peta

Use Case Name : Mengelola Peta

maka sub flow Filter Kios Pedagang
akan dijalankan.

Mencari Kios Pedagang

1. pengguna umum mengisi nama | 2. Sistem menampilkan hasil
pedagang pada kolom search. pencarian dengan memperbesar
kios yang sesuai dengan data
pencarian.
Sub Flows
Filter Kios Pedagang
1. pengguna umum memilih 2. Sistem menampilkan hasil
komoditas yang akan di filter. pencarian dengan memberi warna
pada kios yang sesuai dengan data
pencarian.
Alternative -
Flow
Post- pengguna umum berhasil melakukan pengelolaan peta yang meliputi pencarian

conditions = dan filter data peta.

4. Skenario Mengelola Dasymetric

Kebutuhan fungsional yang disediakan oleh sistem agar administrator dapat
mengelola hasil perhitungan dasymetric algorithm yang disediakan oleh sistem.
Kebutuhan tersebut dijabarkan oleh use case mengelola dasymetric, yang
dipaparkan oleh Tabel 4.7. Use case ini merujuk pada kebutuhan fungsional yang
memiliki tingkat prioritas tinggi.

Tabel 4.7 skenario use case mengelola dasymetric

Use Case Name : Mengelola Dasymetric

Kode MSpa-04
Fungsi
Brief Administrator dapat mengelola dasymetric yang meliputi data tabular, grafik dan

Description = peta hasil perhitungan dasymetric algorithm.
Actors Administrator

Pre- Administrator sudah masuk ke dalam sistem dengan melakukan skenario use case
conditions | pada Tabel 4.4

Flows of Events
Aksi Aktor Respon Sistem

1. Administrator mengakses menu 2. Sistem menampilkan data berupa
untuk mengelola dasymetric. data tabular dan grafik hasil

Basic Flow perhitungan dasymetric algorithm.

3. Jika administrator memilih operasi
untuk melihat peta hasil
perhitungan dasymetric algorithm,
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Tabel 4.7 skenario use case mengelola dasymetric

Use Case Name : Mengelola Dasymetric

maka sub flow Dasymetric
Mapping akan dijalankan.

Dasymetric Mapping

1. Administrator memilih operasi | 2. Sistem menampilkan peta lantai
untuk melihat peta hasil terpilih.

Sub Flows [ . .
perhitungan pada lantai terpilih.
3. Administrator memilih komoditas
dan map tools.
Administrator memilih circle map tool pada sub flow nomor 3
4. Administrator mengisi data berupa 5. Sistem menampilkan hasil
longitude, latitude, dan radius. pencarian dengan memberi warna
pada kios yang sesuai dengan data
pencarian dan menampilkan modal
berisi detail data kios, data hasil
perhitungan dasymetric algorithm,
dan data grafik yang sesuai dengan
Alternative data pencarian.
Flows Administrator memilih rectangle map tool pada sub flow nomor 3
4. Administrator menggambar area 5. Sistem menampilkan hasil
rectangle. pencarian dengan memberi warna
pada kios yang sesuai dengan data
pencarian dan menampilkan modal
berisi detail data kios, data hasil
perhitungan dasymetric algorithm,
dan data grafik yang sesuai dengan
data pencarian.
Post- Administrator berhasil melakukan pengelolaan dasymetric yang meliputi data

conditions | tabular, grafik dan peta hasil perhitungan dasymetric algorithm.

5. Skenario Mengelola Data Pedagang

Kebutuhan fungsional yang disediakan oleh sistem agar administrator dapat
mengelola data pedagang yang disediakan oleh sistem. Kebutuhan tersebut
dijabarkan oleh use case mengelola data pedagang, yang dipaparkan oleh Tabel
4.8.

Tabel 4.8 Skenario use case mengelola data pedagang
Use Case Name : Mengelola Data Pedagang
Kode Fungsi | MSpa-05

Brief Administrator dapat mengelola data pedagang yang meliputi pembuatan,
Description pembaruan dan penghapusan data pedagang.

Actors Administrator
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Tabel 4.8 Skenario use case mengelola data pedagang

Use Case Name : Mengelola Data Pedagang

Pre- Administrator sudah masuk ke dalam sistem dengan melakukan skenario use
conditions case pada Tabel 4.4

Flows of Events
Aksi Aktor Respon Sistem

1. Administrator mengakses menu 2. Sistem menampilkan data berupa
untuk mengelola data pedagang. nama pedagang, alamat pedagang
dan klasifikasi komoditas yang

dijual oleh pedagang terkait.

3. lJika administrator memilih
operasi untuk menambah data
pedagang, maka sub flow
Menambah Data Pedagang akan
dijalankan.

4. Jika administrator  memilih
operasi untuk menghapus data
pedagang, maka sub flow
Menghapus Data Pedagang akan
dijalankan.

5. Jika  administrator  memilih
operasi untuk melihat detail data
pedagang, maka sub flow
Melihat Detail Pedagang akan

Basic Flow dijalankan.

6. Jika  administrator = memilih
operasi untuk memperbarui data
pedagang, maka sub flow
Memperbarui Data Pedagang
akan dijalankan.

7. lJika  administrator  memilih
operasi untuk menambah data
komoditas pedagang terkait,
maka sub flow Menambah Data
Komoditas akan dijalankan.

8. Jika  administrator  memilih
operasi untuk menghapus data
komoditas pedagang terkait,
maka sub flow Menghapus Data
Komoditas akan dijalankan.

9. lJika  administrator  memilih
operasi untuk menambah data
kios pedagang terkait, maka sub
flow Menambah Data Kios akan
dijalankan.
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Tabel 4.8 Skenario use case mengelola data pedagang

Use Case Name : Mengelola Data Pedagang

Sub Flows

10.

11.

12.

Jika  administrator  memilih
operasi untuk menghapus data
kios pedagang terkait, maka sub
flow Menghapus Data Kios akan
dijalankan.

Jika  administrator memilih
operasi untuk menambah data
kota distributor pedagang
terkait, maka sub  flow
Menambah Data Kota
Distributor akan dijalankan

Jika administrator  memilih
operasi untuk menghapus data
kota distributor pedagang
terkait, maka sub  flow
Menghapus Data Kota
Distributor akan dijalankan.

Menambah Data Pedagang

1.

Administrator memilih  menu
untuk menambahkan data
pedagang.

Administrator ~ mengisi  data
pedagang (nama pedagang,
alamat pedagang, nomor kios,
komoditas, dan kota distributor).

Menghapus Data Pedagang

1.

Administrator memilih operasi
untuk menghapus data
pedagang.

Administrator melakukan
konfirmasi penghapusan.

Melihat Detail Data Pedagang

1.

Administrator menekan tombol
untuk melihat detail data
pedagang.
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Sistem menampilkan form untuk
menambah data pedagang.

Sistem menambah data ke basis
data dan menampilkan pesan
bahwa data pedagang berhasil
ditambahkan.

Sistem menampilkan form untuk
konfirmasi  penghapusan data
pedagang.

Sistem menghapus data dari basis
data dan menampilkan pesan
bahwa data pedagang berhasil
dihapus.

Sistem menampilkan data berupa
data pedagang (nama pedagang,
alamat pedagang), data komoditas
(komoditas, klasifikasi komoditas),
data kios (nomor kios, blok, lantai)
dan data  distributor (kota
distributor) pedagang terkait.



Tabel 4.8 Skenario use case mengelola data pedagang

Use Case Name : Mengelola Data Pedagang

Memperbarui Data Pedagang

1.

Administrator menjalankan sub

flow Melihat Detail Data
Pedagang
Administrator memilih operasi
untuk memperbarui data
pedagang.

Administrator mengisi  data
pedagang (nama pedagang,
alamat pedagang).

Menambah Data Komoditas

1.

Administrator menjalankan sub
flow  Melihat Detail Data
Pedagang

Administrator memilih operasi
untuk  menambahkan data
komoditas.

Administrator = mengisi  data
komoditas (komoditas, klasifikasi
komoditas).

Menghapus Data Komoditas

1.

Administrator menjalankan sub

flow Melihat Detail Data
Pedagang
Administrator memilih operasi
untuk menghapus data
komoditas.

Administrator melakukan
konfirmasi penghapusan.

Menambah Data Kios

1.

Administrator menjalankan sub
flow Melihat Detail Data
Pedagang

Administrator memilih operasi
untuk menambahkan data kios.

Administrator mengisi data kios
(nomor kios, blok, lantai).
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Sistem menampilkan form untuk
memperbarui data pedagang.

Sistem menampilkan pesan bahwa
data pedagang berhasil diperbarui.

Sistem menampilkan form untuk
menambah data komoditas.

Sistem menambah data ke basis
data dan menampilkan pesan data
komoditas berhasil ditambahkan.

Sistem menampilkan form untuk
konfirmasi  penghapusan data
komoditas.

Sistem menghapus data dari basis
data dan menampilkan pesan
bahwa data komoditas berhasil
dihapus.

Sistem menampilkan form untuk
menambah data kios.

Sistem menambah data ke basis
data dan menampilkan pesan
bahwa data kios berhasil
ditambahkan.



Tabel 4.8 Skenario use case mengelola data pedagang

Use Case Name : Mengelola Data Pedagang

Alternative
Flows

Post-
conditions

4. Administrator

Menghapus Data Kios

1. Administrator menjalankan sub
flow Melihat Detail Data
Pedagang

2. Administrator memilih operasi
untuk menghapus data kios.

4. Administrator melakukan
konfirmasi penghapusan.

Menambah Data Kota Distributor

1. Administrator menjalankan sub
flow  Melihat Detail Data
Pedagang

2. Administrator memilih operasi
untuk menambahkan data kota
distributor.

4. Administrator mengisi data kota
distributor (kota distributor).

Menghapus Data Kota Distributor

1. Administrator menjalankan sub
flow Melihat Detail Data
Pedagang

2. Administrator memilih operasi
untuk menghapus data kota
distributor.

melakukan
konfirmasi penghapusan.

Sistem menampilkan form untuk
konfirmasi penghapusan data kios.

Sistem menghapus data dari basis
data dan menampilkan pesan
bahwa data kios berhasil dihapus.

Sistem menampilkan form untuk
menambah data kota distributor.

Sistem menambah data ke basis
data dan menampilkan pesan
bahwa data kota distributor
berhasil ditambahkan.

Sistem menampilkan form untuk
konfirmasi penghapusan data kota
distributor.

Sistem menghapus data dari basis
data dan menampilkan pesan
bahwa data kota distributor
berhasil dihapus.

Terdapat data yang belum diisi pada basic flow nomor 3 dan sub flow

Menambah Data Pedagang nomor 3

Sistem menampilkan pesan bahwa
terdapat data yang belum diisi.
Kembali ke sub flow Menambah
Data Pedagang nomor 3.

Administrator berhasil melakukan pengelolaan data pedagang yang meliputi
pembuatan, pembaruan, dan penghapusan data pedagang.
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6. Skenario Mengelola Data Komoditas

Kebutuhan fungsional yang disediakan oleh sistem agar administrator dapat
mengelola data komoditas yang disediakan oleh sistem. Kebutuhan tersebut
dijabarkan oleh use case mengelola data komoditas, yang dipaparkan oleh Tabel

4.9.

Tabel 4.9 Skenario use case mengelola data komoditas

Use Case Name : Mengelola Data Komoditas

Kode Fungsi

Brief
Description

Actors

Pre-
conditions

Basic Flow

Sub Flows

MSpa-06

Administrator

Flows of Events

Aksi Aktor

Administrator mengakses menu | 2.

untuk mengelola data komoditas.

Jika  administrator  memilih
operasi untuk menambah data
komoditas, maka sub flow
Menambah Data Komoditas
akan dijalankan.

Jika  administrator  memilih
operasi untuk memperbarui data
komoditas, maka sub flow
Memperbarui Data Komoditas
akan dijalankan.

Jika administrator ~ memilih
operasi untuk memperbarui data
klasifikasi komoditas, maka sub

flow Memperbarui Data
Klasifikasi Komoditas akan
dijalankan.

Jika administrator memilih

operasi untuk memperbarui data
kategori komoditas, maka sub
flow Memperbarui Data Kategori
Komoditas akan dijalankan.

Menambah Data Komoditas

Administrator memilih  menu
untuk menambahkan data
komoditas.
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2.

Administrator dapat mengelola data komoditas yang meliputi pembuatan,
pembaruan dan penghapusan data komoditas.

Administrator sudah masuk ke dalam sistem dengan melakukan skenario use
case pada Tabel 4.4

Respon Sistem

Sistem menampilkan data berupa
data tabular komoditas, data
tabular klasifikasi komoditas dan
data tabular kategori komoditas.

Sistem menampilkan halaman

tambah data komoditas.



Tabel 4.9 Skenario use case mengelola data komoditas

Use Case Name : Mengelola Data Komoditas

3. Administrator mengisi data | 4. Sistem menambah data ke basis

komoditas (nama komoditas, data dan menampilkan pesan
klasifikasi komoditas). bahwa data komoditas berhasil
ditambahkan.

Memperbarui Data Komoditas

1. Administrator memilih operasi 2. Sistem menampilkan form untuk
untuk memperbarui data memperbarui data komoditas.
komoditas.

3. Administrator mengisi data 4. Sistem menampilkan pesan bahwa
(nama  komoditas, klasifikasi data komoditas berhasil
komoditas). diperbarui.

Memperbarui Data Klasifikasi Komoditas

1. Administrator memilih operasi 2. Sistem menampilkan form untuk
untuk memperbarui data memperbarui  data  klasifikasi
klasifikasi komoditas. komoditas.

3. Administrator mengisi  data 4. Sistem menampilkan pesan bahwa
(klasifikasi komoditas, kategori data klasifikasi komoditas berhasil
komoditas). diperbarui.

Memperbarui Data Kategori Komoditas

1. Administrator memilih operasi | 2. Sistem menampilkan form untuk
untuk memperbarui data kategori memperbarui data kategori
komoditas. komoditas.

3. Administrator = mengisi data 4. Sistem menampilkan pesan bahwa
kategori komoditas. data kategori komoditas berhasil
diperbarui.

Terdapat data yang belum diisi pada basic flow nomor 3 dan sub flow
Menambah Data Komoditas nomor 3

Alternative 4. Sistem menampilkan pesan bahwa

Flows terdapat data yang belum diisi.
Kembali ke sub flow Menambah
Data Komoditas nomor 3.

Post- Administrator berhasil melakukan pengelolaan data komoditas yang meliputi

conditions pembuatan, pembaruan, dan penghapusan data komoditas.

7. Skenario Logout

Kebutuhan fungsional yang disediakan oleh sistem agar administrator dapat
logout dari sistem. Kebutuhan tersebut dijabarkan oleh use case logout, yang
dipaparkan oleh Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Skenario use case logout

Use Case Name : Logout

Kode Fungsi | MSpa-07
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Tabel 4.10 Skenario use case logout

Use Case Name : Logout

Brief Administrator dapat melakukan logout agar dapat keluar dari sistem.
Description

Actors Administrator

Pre- Administrator sudah masuk ke dalam sistem dengan melakukan skenario use
conditions case pada Tabel 4.4

Flows of Events

Aksi Aktor Respon Sistem
BasicFlow 1 Administrator memilih operasi 2. Sistem menampilkan halaman
untuk melakukan logout. login.
Sub Flows =
Alternative -
Flows
Post- Administrator berhasil melakukan logout dan sistem menampilkan halaman
conditions login.

4.2 Perancangan

Terdapat lima tahap dalam perancangan sistem pada penelitian ini yaitu 1)
Perancangan Activity Diagram, 2) Perancangan Sequence Diagram, 3)
Perancangan Class Diagram, 4) Perancangan Basis Data, dan 5) Perancangan
Antarmuka. Perancangan sistem yang dilakukan menggunakan pendekatan
berorientasi objek dengan diagram UML. Perancangan yang dipaparkan
merupakan perancangan terhadap kebutuhan fungsional yang memiliki prioritas

tinggi.
4.2.1 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran aktivitas yang terjadi dalam sistem
yang sedang dirancang berupa awal aliran, pilihan yang mungkin terjadi, dan
bagaimana aliran tersebut berakhir. Diagram ini lebih menggambarkan proses dan
jalur aktivitas dari level atas secara umum.

1. Activity Diagram Mengelola Peta

Activity diagram mengelola peta yang digambarkan oleh Gambar 4.6
menjelaskan aktivitas sistem untuk melakukan pencarian dan filter data peta yang
dilakukan oleh pengguna umum. Aktivitas dimulai dengan dengan pengguna
umum mengakses sistem dan diakhiri dengan sistem menampilkan peta Pasar
Besar dengan hasil pencarian terpilih.
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act mengelola peta

Aktor Sisten Basis Data

mengakses sistem
memilih |antsi '

memilih menu lantai - .
memilih menu lantai satu
dasar

I— koneksi ke basis data | select geometry

menampilkan peta pasar
besar

mencan menceri menampilkan peta pasar
pedsgang komoditas besar dengan hasil

mecari nama pedagang mencari komoditas pencarian dengan ]
j memberi warna pada

kios yang sesuai dengan
data pencarian

memilih pencarisn

menampilkan peta pasar
besar dengan hasil
pencarian dengan
memperbesar kios yang
sesuai dengan data
pencarian

O

Gambar 4.6 Activity diagram mengelola peta

2. Activity Diagram Mengelola Dasymetric

Activity diagram mengelola dasymetric yang digambarkan oleh Gambar 4.7
menjelaskan aktivitas sistem untuk melakukan pengelolaan terhadap data tabular,
grafik dan peta hasil perhitungan dasymetric algorithm yang dilakukan oleh
administrator. Aktivitas dimulai dengan administrator memilih menu dasymetric
dan diakhiri dengan menampilkan data hasil perhitungan dasymetric algorithm.
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act mengelola dasymetric

Aktor Sistem Basis Data

memilih menu
dasymetric

memilih menu '

menu PEIE¢} ¢mEnu chart
( dasymetric mapping ) ( grafik dasymetric )— koneksi ke basis data select hasil perhitungan

memilih menu lantasi
satu

menampilkan data
berupa data tabular dan
grafik hasil perhitungan
Dasymetric

——== koneksi ke basis data select g try
menampilkan peta pasar
besar

memilih menu lantasi
dasar

memilih
komoditas

memilih map
tools

tombol circle \l; tombeol rectangle \l;

( circle map tool ) ( rectangle map tool )
mengisi data berupa menggambar area
lengitude, latitude, dan rectangle

radius

koneksi ke basis data select gen.metry
[ pencarian ]

menampilkan hasil
pencarian dengan memberi
warna pada kios yang

sesuai dengan data
© pencarian dan illkan
modal berisi detail data

kios, data hasil perhitungan

dasymetric algorithm, dan
data grafik yang sesuai
dengan data pencarian

Gambar 4.7 Activity diagram mengelola dasymetric

4.2.2 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menjabarkan interaksi antar komponen
kode program yang akan dibuat. Diagram ini mendeskripsikan lifeline dan pesan
yang dikirim ataupun diterima antar objek untuk menggambarkan perilaku objek
pada use case.
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4.2.2.1 Sequence Diagram Mengelola Peta

Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 menunjukkan sequence diagram dari proses
pengelolaan peta yang meliputi pencarian kios berdasarkan pedagang dan
memfilter kios berdasarkan komoditas yang dijual. Diagram ini merepresentasikan
kode fungsi MSpa-03.

1. Lantai Dasar

sd peta lantai dasar

g0 O O OO

Jdantai_dasar :Peta im_kios m_ komoditas m blok
o blok

|
|
|
|
|
I lantai dasar

|
|
1.0memilih menu peta :
|

o
-
1.1 lantsi_dasar)

Lot 1.2 set{amray, boclean)

1.3 GetGeometryBYBlok(): amay

1.4:clygon sbrakan

M ————— s ————————
1.5 set{amay, boclean) -—___EI:‘]
o
-
1.7 »elygen barat a
M ————————————————
1.8 set{amray, boclean) -
1.10:alygon barat b
= —————————

1.11 set{array, boclean)

1.8 GetGeometryBYBlok(): amray

1.9 GetGeometryBYBlok(): amray

1.12 GetGeometryBY Blok(): aray

1.13 clygon buah
le ____AA3olgonbush |

1.14 set{amray, boclean) s
1.18:clygon emas
= —————— == ——————

1.17 set{amray, boolean)

1.15 GetGeometryBY Blok(): amray

1.18 GetGeometryBY Blok(): amay

1.18:clygon ikan
M= ——————————

1.20 set{amray, boolean)

1.21 GetGeometryBY Blok(): amray

1.22 polygon kemasan

.::_'_ _________________

1.22 set{amray, boolean)

1.24 GetGeometryBYBlok(): aray

1.25 polygon makanan

.::_ _________________

1.28 set{amray, boolean)

1.27 GetGeometryBY Blok(): aray

1.28 olygon mebel

.::_'_ _________________

1.29 set{amray, boolean)

1.30 GetGeometryBY Blok(): amay

1.31 3o0lygon pecah belah
- ————— = — — —

1.322 set{amray, boolean)

L
|-
L

1.33 GetGeometryBY Blok(): aray ___[T]
Lt

1.24 polygon pracangan
Mr————————————————

Gambar 4.8 Sequence diagram mengelola peta lantai dasar [baéian 1] I
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sd peta lantai dasar

X

:Administrator

lantai

dasar :Peta :m_kios :m_komoditas m blok
==
| | | | |
1 | 1 | |
1.35 set{amray, boolean) |...L|'I
™0 | |
1.38 GetGeometryBY Blokl): amay | : :
-
lc ___ _13Tpolygonsayur | } |
1.28 set{amray, boolean) I___‘I" I |
™0 | I
1.39 GetGeometryBYBlok{): aray | | |
1.40pel It " l I
.40 polygon selstan = | |
e — e s | |
1.41 set{aray, boolean) -__“I" | |
-—Lr] | |
1.42 GetGeometryBY Blok]): aray | |
Lan | |
1.43 polygon selatan b | |
=== ——————— | |
1.44 set{aray, boolean) - | |
-—L;J | |
1.45 GetGeometryBY Blokl): aray | : :
-
1.46olygen timur a | |
f=———————=————————- | |
1.47 set{aray, boolean) - | |
=0 | |
1.45 GetGeometryBYBlok{): aray ] | |
I ] b = | |
1.48xclygon timur | i
e —— - | |
1.50 set{amray, boolean) - T | |
= | |
1.51 GetGeometryBY Blok(): amay _ | | |
= | |
1.5230lygen utara a | |
- TS —— | |
1.52 set{aray, boclean) T | |
—'Ll_] | |
1.54 GetGeometryBYBlokl): aray | |
L | |
1.55 polygen utara aa | !
e ——— _LTOEonERIMIEREAT | I
1.58 set{amray, boolean) - | |
%= | l
1.57 GetGeometryBYBlokl): aray | |
-
| |
1 58 polygon utara b | |
< , | | |
1.59 set{amray, boolean) T | |
g I I
1.80 GetGeometryBYBlokl): aray | | |
.-
| |
1.61 polygon utara bb
e —— - ——— : !
1.82 set{amay, boolean) - 1 | |
=0 | |
1.63 GetBeometryPoint(): amay | | |
int1 id = | |
1.64 geometry point lantai dasar | |
e ———————————— | |
1.65 GetGeometryBYLantai(): aray _ ' | |
L | |
1.686 geometry lantai dasar | |
== ————— | |
1.87 set(amay, bnnlcjsn:- ! . !
1.88 getlumlahKicsByBlok(): amray I I__L:J
| | hatf
1.82 jumlah kios setiap blok
{_____________:_____i ______ JI_____
1.70 getData{): amay | - |
1.71 1ata komoditas [ " !
e e |
1.72ampilkan halaman | ]
________ | | |
| | |
| |

Gambar 4.8 Sequence diagram mengelola peta lantai dasar [bagian 2]

39




2. Lantai Satu

sd peta lantai satu

X

:Administrator

1.0 memilih menu peta

|
|
|
|
|
I lantai satu

|
|
|
|
P

Jdantai satu

:Peta

T

1.1 lantai_satul)
.y

-

1.2 set{amay, boolean)

1.2 GetGeometryBYBlck{): amay

1.4:clygon barat ¢

1.5 set(amray, boclean)

1.8 GetGeometryBYBlok{): amay

1.7 3clygon barat d
{ __________________

1.8 set{amay, boclean) T
)
I

o
-
1.9 GetGeometryBYBlok(): amay
-

1.10 xolygeon elektroniks
e — T T

1.11 set{amay, boolean)

1.12 GetGeometryBYBlck(): amay

1.13lygon konveksi

e ———— T ——

1.14 set{amay, boolean)

1.15 GetGeometryBYBlok{): amay

1.18:clygon makanan

{ __________________

1.17 set{amay, boolean)

1.18 GetGeometryBYBlok(): amay

-
%,
=
i

1.193clygon palen

{ __________________

1.21 GetGeometryBYBlck(): amay

1.20 set{amay, boolean) —
"D
-
|- _ _1.223lygon perlengkapanabri |

1.23 set{amay, boolean)

1.24 GetGeometryBYBlok(): amay

1.25:clygon selatan o

e ——— = T T

1.28 set{amay, boolean)

1.27 set{amay, boolean)

1.28 GetGeometryBYBlck{): amay

{___

1.20 set(amay, boclean)

-
-
1.31 GetGeometryBYBlok(): amay
-

e — —

1.23 set{amay, boolean)

>
1.34 GetGeometryBYBlok): amay |
L

5 olygen timur d
{ _____ == R — _—

1.28 set(amay, boclean)

1.37 GetGeometryBYBlck(): amay

1.38 :olygon utara o

e —— — T T ]

1.38 set{amay, boolean)

|-
-
1.40 GetGeometryBYBlok(): amay
-

1.41 elygon utara d
e ———— ]

1.42 set{amay, boolean)

1.43 GetGeometryPoint(): amay

-
1.44 yeometry point lantai satu
e —‘ ‘

:m_kios

:m_komoditas

m_blok
. _blok

Gambar 4.9 Sequence diagram mengelola peta lantai satu [bagian 1]
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sd peta lantai satu

g0 O O

| dantai_satu :Peta :m_kios m_komeditas m_blok
| - T T -nr - 71 T
| | | | | |
| | | |

1.45 GetGeometryBYLantsi{): amay I__LrJ
L

1.48 eometry lantai satu

|
|
|
|
e — e |
1.47 set{amay, boolean) |
I
1.48 getlumlahKicsByBlok(): amray |
T T
1.49  mlah kics setiap blok |
e ————————— - TETTIEE Fo———— Fo——=
|
L

1.50 getData(): amay |

I -
} -
1.51iats komoditas |
[ ————————————— =
|
|
|
|
|

__I—

1.52ampilkan halaman

Gambar 4.9 Sequence diagram mengelola peta lantai satu [bagian 2]

4.2.2.2 Sequence Diagram Mengelola Dasymetric

Gambar 4.10, Gambar 4.11, dan Gambar 4.12 menunjukkan sequence diagram
dari proses pengelolaan dasymetric yang meliputi data tabular, grafik, dan peta
hasil perhitungan dasymetric algorithm. Diagram ini merepresentasikan kode
fungsi MSpa-04.

1. Grafik Dasymetric

Gambar 4.10 merupakan sequence diagram dari grafik dasymetric yang
berfungsi untuk melihat data hasil perhitungan dasymetric algorithm berupa data
tabular dan data grafik.

sd grafik daEymetric'./

Administrator : Q

:dasymetric chart :Dasymetric :m kios
_1!_|7 _‘L|_ am s

I I

1.0memilih menu | | |
grafik dasymetric | |

I

1.1 dasymetric_cha "“T 1.2 PerhitunganDasymetric{): amay

1.31asil perhitungan \

1.4wnampilkan halaman
————————— |
|

Gambar 4.10 Sequence diagram grafik dasymetric
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2. Dasymetric Mapping

Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 merupakan sequence diagram dari dasymetric
mapping yang berfungsi untuk melihat data hasil perhitungan dasymetric
algorithm berdasarkan area pilihan pengguna menggunakan bantuan map tools.

a. Lantai Dasar

sd dasymetric mapping lantai dasar/

S0 0O ONORO.

H metric m_kios :m_komeoditas m_blok
dasymetric lantai dasar |
|
|
|

: am gios m komoditas i blok
|

| |

|

|

|

1.0 memilih menu |

alt

liks pencarian = ut] 1.2 setjamay, boolean)

Yy

-k

1.3 yPointPencarian(i warchar, varchar, double) smay
L
1.41asil pencarian dsts pedagang
e g
1.5 set{array, boclesn)

Yy
_C —_————e—e— e e | —— —

1.8 getNamaByldKomeditas(): amay

;
|
- T

e o ___ 17maomodites L __ ﬂ

1.8 set{anay, boclean)

1.9 GetGeometryBYBlok(): amay
1.10 3clygen abrakan
= ———————— e ———————
1.11 set|aray, boolean) .
8]
1.12 GetGeometryBYBlok(): amay - |
-
1.13 polygon barat a
s————————— e ———————
1.14 set{aray, boolean) o
-0
1.15 GetGeometryBYBlok(): amay o
-
1.18polygon barat b
e
1.17 setlamray. boolean) -
™0
1.18 GetGeometryBYBlok(; amay -

-
1.12 polygen buah
=—————————— e ———————
1

1.20 setjamay, boolean)

™0
1.21 GetGeometryBYBlok(): aray -l
-
1.22 polygen emas
e —— =
1.23 set{amray, boolean) -
g 8]
1.24 GetGeometryBYBlok(): amray - |
-
g 8]
1.27 GetGeometryBYBlck(): amay o
-
1.28 polygon kemasan
e -
1.28 set{amray, boolean)
g 8]
1.20 GetGeometryBYBlok(): amay o
-
1.31 solygen makanan
e —— — A
1.32 setjamray, boolean) -
g®|
1.22 GetGeometryBYBlck(): amay o
-
1.240lygon mebel
e e — elygenmesel
1.35 set{amay, boolean) -
o
1.36 GetGeometryBYBlokl): amay -l

>
1.27wolygon pecah belah

ke ———————="="2 ygenpesshbelah “

n

1.28 set(amay, boolean)

1.28 GetGeometryBYBlok() amay __L[]
g
1.40 polygon pracangan
e — ——
1.41 set{aray, boolean) o
-
1.42 GetGeometryBYBlok(): amay __Lr]

T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

1.25 pelygen ikan I
.25 pely |
= I
1.28 setjamay, boolean) - |
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

-
1.43pclygen sayur
e _____téspolygonsawr H

Gambar 4.11 Sequence diagram dasymetric mapping lantai dasar [bagian 1]
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sd dasymetric mapping lantai :Iasar/

i O O O

| H :Dasymetric :m_kios :m_ komeoditas :m_blok
| dasymetric lantai dasar

|

|

|

1.44 set(amay, boclean)

-
-
1.45 GetGeometryBYBIok(): amay ]
-
1.460lygon selatan a
e e
1.47 set{array, boolean) L
=0
1.45 GetGeometryBYBI amay - |
-
1.49polygon selatan b
e e e e e —
1.50 set{array, boolean) |
=0
1.51 GetGeometryBYBIok(): aray o |
L
1,52 polygon timur s
E——— e — ~u
1.53 set{aray, boolean) L
=0
1.54 GetGeometryBYBI amay - |
.

1,58 set(amay, boclean)

>0
1.57 GetGeometryBYBI amay - |
.
1.58 polygon utars &
e
1.59 set{array, boolean)
g
1.80 GetGeometryBYBIok]): aray - !
-
1.61 polygon utara as
et
1.82 set(amay. boolean) -
>0
1,62 GetGeometryBYEI amay -
1.84 zolygon utara b
bz - —————___ _1E%30hgonulamb _ __ ___ ~U
1.85 set{array, boolean) o
>
1,668 GetGeometryBYBI amay -

-
1.67 polygon utara bb
oo _1S7pohgonutwabs “

1,88 set{anay, boclean)

1.69 GetGeometryPoin

1.72 5

{amray, boolean)

o e

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
- |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
T
|

-
-
1.74 getumlshKicsByBlck(): amay -
-
- 3p blok
1.76 getData(): amay =!
e o ____\TTdsmkomecits_ |
1.78tampilkan halaman

1.79 memasukkan data |
pencarian |

1.20 menekan tombel
pencarian

1.81 GetDatalangsung()

1.82 dasymetric_mapping_dasar])
1.83 hasil

S —-

Gambar 4.11 Sequence diagram dasymetric mapping lantai dasar [bagian 2]
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b. Lantai Satu

sd dasymetric mapping lantai satu /

:Administrator O

N :Dasymetric m_kios :m komoditas m blok
dasymetric lantai satu

1.0 memilih menu
dasymetic mapping
-

|
| |
| |
| |
I |
Y |

1.1 dasymetric_mspping_sstul) |
-

|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
i
0

alt
lika pencarian = true] 1.2 set{array, boolean) -
-
13 i isn(i varchar, varchar, double): amay
-
1.422sil pencarian data pedagang
e —— —— T e s
1.5 set{amay, boolean) o
- t L
18g yldk ): sy | -
di T =
1.71ma komoditas
e - e
|
|
]
|
1.8 set{amay, boolean) -
e
1.9 GetGeometryBYBlok(): amay 7
-
1.10 pelygen barat o
e ———— - S
1.11 set{amay, boolean) o
<
1.12 CetGeometryBYBlok(): amay T

1.14 set{amay, boolean)

!
1.15 GetGeometryBYBlok]): anay o
-
1.1€ polygon elektronika
e T
1.17 set{amay, boclean) -
g
1.18 GetGeometryBYBlok{): anay - |
-
1.18 polygon konveksi
e e T
1.20 set{arrsy, boolean) L
g}
1.21 GetGeometryBYBlok): anay ]
-
1.22 polygon makanan
g
1.23 set{amay. boclesn) -
>0
1.24 GetGeometryBYBlok): amay o
-
e ————______ t2sPelyganpslen U
1.28 set{amay, boclean) -
>
1.27 GetGeometryBYBlok{): amay -
-
128 selygon perlengkapan abri
e —— — e
1.29 set{array, boolean)

1.20 GetGeometyBYBlok]): amay

-
1.21 polygen selatan o
{ ___________________________
1.32 set{anay, boolean)

D
1.33 set{amay, boclean) -
>
1.34 GetGeometryBY Blok{): amay .
-
1.35 polygen sepatu
e Polygonsspaty U
1.38 set{amay, boclesn) -
g}
1.37 GetGeometryBYBlok{): anay - |
-
1.28 pelygon timur o
e
1.38 set{amay. boclesn) -
g
1.40 GetGeometryBYBlok]): amay 1
-
1.41 polygen timur d
e —— R
1.42 set{array, boolean) L
>0
1.42 GetGeometryBYBlok): amay o

-
1.44 polygan utara ©
e - — =

1.45 set{amay, boolean)

1.48 GetGeometryBYBlok{): anay

-
1.4730lygen utara d
e - __Tebgendtame

Gambar 4.12 Sequence diagram dasymetric mapping lantai satu [bagian 1]
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sd dasymetric mapping lantai satu /

.0 O O

| : :Dasymetric m_kios :m komoditas m blok
| dasymetric lantai satu | | |
|
| | | | |
1.48 set{amay, boolean) Gy
0
1.49 GetGeometryPoint(): amey 1

-
1.50 geometry point lantai satu
e - — T L L -

1.51 GetGecmetyBYLantail): aray

-
-
1.52 geometry lantai dasar
e — R A Y

1.53 set(amay, boolean)

-04+----————-—-—-—-—--—-—

1,54 getlumlahKicsByBlok(): aray

1.55 smlah kios setiap blok

e o LSRR TR

1.58 getData(): amray

|
t L
1.57 data komodites |
TR .—————U

1.58 tampilkan haleman

1.59 memasukkan dsta
pencarian

180 menekan tombol

L
|
|
|
|

pencarian |

1.81 GetDataLangsung()

1.62 dasymetric_mapping_satu{)
1.82 hasil

Gambar 4.12 Sequence diagram dasymetric mapping lantai satu [bagian 2]

4.2.3 Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menjalankan implementasi kode program
untuk membangun sistem yang telah dirancang. Melalui diagram ini dapat
diketahui penyusun sistem dan interaksi antar komponen. Gambar 4.13
menunjukkan perancangan class diagram yang memaparkan struktur sistem
dalam pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk mengembangkan sistem.
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class MSpa 7

} Cl_Mode! |<

m_pedagang
- id_pedagang intege
4{— 171~ nams varchar 2 2 2 2
m_pengguna - alamst text
_penad m _has_komodi . P — S—
- id_pengguna: integer + __construct{amay): void

m_kategori_komoditas
- id_pedagang: inte

- id_komeditss: integ

boolzan): vo
- usermname: varchar . boolean): void

- passwd: varchar

E
. ditas: integer
+ getDats( m_klasifikasi_komoditas R . tas v“m'g
+ insert(): void

+ GetldPedagangl): integer
hapus{)

- id_klasifisasi_komaditss: integer
- id_kategori_komoditss: integer
- klasifizasi_komoditas: varchar

+ get_jumlsh_pedsgang(): amay [1,* N

+ getDetail() amay

N +
N 1. ‘1 1 1
m_pedagang_has_kota_distributor 1. | Komoditas
~ id_pedagang: v 10 A
- id_kota_distributor: var m_kemeditas N
m_kios :
+ - - id_kics: integer + updat

ites: varchar + updste_Hlasifikasi_

+ updste_katego

+ __construct{anmay): void

+ hapusDetail + . beelzan; void
+  insert{): var + getData(): anay
+ hapus{}: var + edit]) void

: vaid
+ get_jumlah_komoditas_by_klasifiasi_komodit
getNamaByldKemoditas(): amay

amray

— 1M1
1 1 [t 1

+ updsteldPedagangForHapus

m_blok
Pedagang

updsteldPedsgang

- id_blok integer -
oid - id_lantai: integer
- blok: varcher

__construci{
tambsh_dsts_pedsgsngl)

tampil_pedagang(}: void ; b — +
+ hapus_pedsgang() F 1 + nstruct(amay): 1. *
11+ detsil_pedagan - + ay
+ update_pedagang Dasymetric + getData(
+ dele di + getlumlahKiosByBlok(): amay
+ + __constru
+ + dasymetric
- + dasyme
+ + dasymets r +
- + GetDatalangsuny 1 e
ne
‘ CI_Controller
=
=
<

Gambar 4.13 Class diagram
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4.2.4 Perancangan Basis Data

Basis data digunakan untuk menyimpan seluruh data hasil proses dari sistem.
Perancangan basis data bertujuan untuk merancang basis data yang akan dibuat
agar keluaran dari program sesuai dengan yang diharapkan. Perancangan basis
data disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan perancangan class diagram (kelas
model) pada tahap sebelumnya. Gambar 4.14 menunjukkan relasi antar basis
data.

pedagang_has_kota_distributor i kota_distributor ]
¥ id_pedagang: INTEGER (FK) }-I—H— ¥ id_kota_distributor: INTEGER
pedagang = % id_kota_distributor: INTEGER (FK) & kota_distributor: VARCHAR(100)

¥ id_pedagang: INTEGER
% nama: VARCHAR(100)

$ abmat: TEXT pedagang_has_komoditas A
= Hg % id_pedagang: INTEGER (FK) )-I—I_|+ komoditas -
¥ id_komoditas: INTEGER (FK) % id_komoditas: INTEGER
/T\ & id_klasifikasi_komoditas: INTEGER (FK)
oe = & komoditas: VARCHAR(100)
— ukuran = W
@ id_kios: INTEGER  id_ukuran: INTEGER =
% id_blok: INTEGER (FK) >1 H- - skuran: VARCHAR(LS) 1
% id_ukuran: INTEGER (FK) & luas: DOUBLE — : T
% 1d_pedagang: INTEGER (FK) |3,y Klasifikasi_komoditas =
% nomor_kios: INTEGER # id_klasifikasi_komoditas: INTEGER
& georm: GEOMETRY biok = % id_kategori_komoditas: INTEGER (FK)
- " ¢ id_blok: INTEGER % klasifikasi_komoditas: VARCHAR(100)
- @ id_lantai: INTEGER (FK) Y
& blok: VARCHAR(25) T
W T
kategori_komoditas i
,T\ - ¥ id_kategori_komoditas: INTEGER
kios_point & T = & kategori_komoditas: VARCHAR(25)
SIS0 by 1 v e e
Py ge_nm' GEOMETRY & lantai: VARCHAR(15) DEUQQUHE i
. # id_pengguna: INTEGER

% username: VARCHAR(25)
@ passwd: TEXT

Gambar 4.14 Relasi antar basis data

4.2.4.1 Kamus Data

Kamus data berisi metadata untuk menjelaskan secara detail catatan atribut
dari keseluruhan tabel di dalam basis data. Berikut adalah rancangan dari masing-
masing tabel:

1. Tabel Blok
Nama Tabel : blok

Jumlah kolom : 3

Fungsi : menyimpan data blok
Tabel 4.11 Tabel blok
No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_blok serial - id blok
2. id_lantai integer - id lantai
3. blok character varying 25 nama blok
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2. Tabel Kategori Komoditas

Nama Tabel : kategori_komoditas

Jumlah kolom : 2

Fungsi : menyimpan data kategori komoditas

Tabel 4.12 Tabel kategori komoditas

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_kategori_komoditas serial - id kategori komoditas
2. kategori_komoditas character varying 25 nama kategori

3. Tabel Kios
Nama Tabel : kios

Jumlah kolom :7

Fungsi : menyimpan data kios
Tabel 4.13 Tabel kios

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_kios integer - id kios
2. id_blok integer - id blok
3. id_lantai integer - id lantai
4. id_ukuran integer - id ukuran
5. id_pedagang integer - id_pedagang
6. nomor_kios integer - nomor kios
7. geom geometry(Polygon) - data  longitude  dan

latitude  wilayah kios
Pasar Besar

4. Tabel Kios Point

Nama Tabel : kios_point

Jumlah kolom : 3

Fungsi : menyimpan data kios

Tabel 4.14 Tabel kios point

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_kios Integer - id kios
2. id_lantai Integer - id lantai
3. geom geometry(Point) - data  longitude dan

latitude titik tengah kios
Pasar Besar



5. Tabel Klasifikasi Komoditas

Nama Tabel : klasifikasi_komoditas

Jumlah kolom : 3

Fungsi : menyimpan data klasifikasi komoditas

Tabel 4.15 Tabel klasifikasi komoditas

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_klasifikasi_komoditas serial - id klasifikasi komoditas
2. id_kategori_komoditas  integer = id kategori komoditas
3. klasifikasi_komoditas character varying 100 nama klasifikasi

6. Tabel Komoditas

Nama Tabel :komoditas

Jumlah kolom : 3

Fungsi : menyimpan data klasifikasi komoditas

Tabel 4.16 Tabel komoditas

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_komoditas serial - id komoditas
2. id_klasifikasi_komoditas integer - id klasifikasi komoditas
3. komoditas character varying 100 nama komoditas

7. Tabel Kota Distributor

Nama Tabel : kota_distributor

Jumlah kolom : 2

Fungsi : menyimpan data kota distributor

Tabel 4.17 Tabel kota distributor

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_kota_distributor serial - id kota distributor
2. kota_distributor character varying 100 nama kota distributor

8. Tabel Lantai
Nama Tabel :lantai
Jumlah kolom : 2

Fungsi : menyimpan data lantai



Tabel 4.18 Tabel lantai

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_lantai serial - id lantai
2. lantai character varying 15 nama lantai

9. Tabel Pedagang

Nama Tabel :pedagang

Jumlah kolom : 3

Fungsi : menyimpan data pedagang

Tabel 4.19 Tabel pedagang

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_pedagang serial - id pedagang
2. nama character varying 100 nama pedagang
text alamat rumah
3. alamat ;
pedagang

10. Tabel Pedagang Has Komoditas

Nama Tabel :pedagang_has_komoditas
Jumlah kolom : 2

Fungsi : menyimpan data pedagang

Tabel 4.20 Tabel pedagang has komoditas

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_pedagang integer - id pedagang
2. id_komoditas integer - id komoditas

11. Tabel Pedagang Has Kota Distributor

Nama Tabel :pedagang_has_kota_distributor
Jumlah kolom : 3

Fungsi : menyimpan data pedagang

Tabel 4.21 Tabel pedagang has kota distributor

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_pedagang integer - id pedagang
2. id_kota_distributor integer - id kota distributor
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12. Tabel Pengguna

Nama Tabel :pengguna

Jumlah kolom : 3

Fungsi : menyimpan data administrator

Tabel 4.22 Tabel pengguna

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_pengguna serial - id pengguna
2. username character varying 25 username

administrator

3. passwd text - password
administrator
13. Tabel Ukuran
Nama Tabel :ukuran
Jumlah kolom : 3
Fungsi : menyimpan data ukuran kios

Tabel 4.23 Tabel ukuran

No. Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1. id_ukuran serial - id ukuran
2. ukuran character varying 15 keterangan ukuran kios
3. luas double precision - luas kios

4.2.5 Perancangan Antarmuka Pengguna

Bagian ini menjelaskan tentang perancangan antarmuka sistem. Antarmuka
merupakan sarana aktor untuk berinteraksi dengan sistem. Perancangan
antarmuka yang dijelaskan pada bagian ini berfokus pada penjabaran kebutuhan

fungsional yang memiliki prioritas tinggi pada Tabel 4.2.

4.2.5.1 Perancangan Antarmuka Mengelola Peta

Perancangan antarmuka mengelola peta ditunjukkan oleh Gambar 4.15.
Halaman ini menyediakan layanan untuk mengelola peta sehingga pengguna
dapat melakukan pencarian kios berdasarkan pedagang dengan parameter
masukan berupa nama pedagang, dan memfilter kios berdasarkan komoditas yang

dijual dengan parameter masukan komoditas.
Berikut keterangan fungsi tampilan Gambar 4.15:

1. header sistem ApsOrcim

2. menu sistem ApsOrcim

3. kolom pencarian berdasarkan nama pedagang Pasar Besar
4. pilihan komoditas



5. peta Pasar Besar
6. informasi peta
7. tombol legenda

Search... Admin

C]
D Komoditas | 4 v
[l
] INFORMASI
|:| PETA 7

6
2| INFORMAST

PETA
PETA| 5

Gambar 4.15 Perancangan antarmuka mengelola peta

4.2.5.2 Perancangan Antarmuka Mengelola Dasymetric

Perancangan antarmuka mengelola dasymetric ditunjukkan oleh Gambar 4.16
dan Gambar 4.17. Halaman ini menyediakan layanan untuk mengelola data
dasymetric yang meliputi data tabular, grafik dan peta dengan parameter
masukan longitude, latitude, radius dan komoditas sehingga dapat ditampilkan
visualisasi hasil perhitungan dasymetric algorithm.

Gambar 4.16 merupakan perancangan antarmuka yang menyediakan data
hasil perhitungan dasymetric algorithm berupa data tabular dan grafik pie. Berikut
keterangan fungsi tampilan Gambar 4.16:

1. header sistem ApsOrcim

menu sistem ApsOrcim

tabel hasil perhitungan dasymetric algorithm

grafik pie hasil perhitungan dasymetric algorithm lantai dasar
grafik pie hasil perhitungan dasymetric algorithm lantai satu
footer sistem ApsOrcim

OB PO
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[
[ 3

[

TABEL HASIL PERHITUNGAN DASYMETRIC

[l

A
2 | PIE CHART LANTAI DASAR 4
PIE CHART LANTAI SATU 5

FOOTER 6

Gambar 4.16 Perancangan antarmuka grafik dasymetric

Gambar 4.17 merupakan perancangan antarmuka yang menyediakan
informasi dalam bentuk visualisasi berupa peta. Terdapat map tools yang
berfungsi untuk melihat informasi pencarian dan hasil perhitungan dasymetric
algorithm dengan cara menggambar circle tool atau rectangle tool pada peta.
Berikut keterangan fungsi tampilan Gambar 4.17:

=

header sistem ApsOrcim

menu sistem ApsOrcim

kolom pencarian berdasarkan nama pedagang Pasar Besar
pilihan komoditas

peta Pasar Besar

informasi peta

tombol legenda

tombol pilihan circle map tool

tombol pilihan rectangle map tool

20N Oul BN
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Search... Admin o

L]
D Komoditas v
L]
[ CIRCLE RECTANGLE
L]

5 INFORMASI [ |

| PETA 7
6
INFORMAST
PETA PETA

Gambar 4.17 Perancangan antarmuka dasymetric mapping
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BAB 5 IMPLEMENTASI

Bagian ini memaparkan tahapan implementasi sistem ApsOrcim yang
mengacu kepada tahap Perancangan. Bahasan pada bab ini terdiri dari penjelasan
terkait spesifikasi lingkungan implementasi, batasan implementasi, implementasi
kelas, implementasi micro-spatial, dan implementasi antarmuka.

‘ Mulai ’

Spesifikasi Perangkat Keras

v

Spesifikasi Perangkat Lunak

Spesifikasi Lingkungan Implementasi

y

Batasan Implementasi

v

Implementasi Kelas

v

Implementasi Micro-spatial

v

Implementasi Antarmuka

Selesai

Gambar 5.1 Diagram alir implementasi

5.1 Spesifikasi Lingkungan Implementasi

Bagian ini menjelaskan spesifikasi lingkungan implementasi pada sistem yang
terdiri dari spesifikasi perangkat keras dan spesifikasi perangkat lunak.

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam implementasi sistem dapat
dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Spesifikasi perangkat keras

Processor Intel® Core™ i3-2350M CPU @ 2.30GHz

Memory (RAM) 4.00 GB
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5.1.2 Spesifikasi perangkat lunak

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam implementasi sistem dapat
dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Spesifikasi perangkat lunak

Sistem Operasi Windows 8.1 © 2013 x64
Bahasa Pemrograman HTML, PHP, CSS, JavaScript
Piranti Lunak Apache

MapServer 3.1.1

Sublime Text 3

Quantum GIS 2.8.1

pgAdmin PostgreSQL Tools 1.20.0
PostGIS 2.0 Shapefile and DBF Loader Exporter
DBDesigner 4.0.5.6

Enterprise Architect 12.0.1215
Microsoft Visio 2013

Microsoft Word 2016

Microsoft Excel 2016

Google Chrome Versi 50.0.2661.94 m

SortSite

5.2 Batasan Implementasi
Bagian ini menjelaskan batasan implementasi sistem, yaitu:

a. Database Management System yang digunakan adalah PostgreSQL versi
1.20.0.

b. Framework Codelgniter yang digunakan adalah versi 2.2.6.

c. MapServer yang digunakan adalah versi 3.1.1.

5.3 Implementasi Kelas

Bagian ini merupakan realisasi file dengan ekstensi *.php dari setiap kelas yang
telah dirancang pada tahap perancangan. Implementasi kelas dapat dilihat pada
Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Implementasi kelas

No Package Nama Kelas Nama File
1 controllers  dashboard dashboard.php
2 controllers  dasymetric dasymetric.php
3 controllers  komoditas komoditas.php
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Tabel 5.3 Implementasi kelas

No Package \ETHERLGIEN Nama File
4  controllers log_in log_in.php
5 controllers pedagang pedagang.php
6 controllers  peta peta.php
7 models m_blok m_blok.php
8 models m_kategori_komoditas m_kategori_komoditas.php
9 models m_kios m_kios.php
10 models m_klasifikasi_komoditas m_klasifikasi_komoditas.php
11 models m_komoditas m_komaoditas.php
12 models m_kota_distributor m_kota_distributor.php
13  models m_pedagang m_pedagang.php
14 models m_pedagang_has_komoditas m_pedagang_has_komoditas.php
15 models m_pedagang_has_kota_distributor m_pedagang_has_kota_distributor.php
16 models m_pengguna m_pengguna.php

5.4 Implementasi Micro-spatial

Implementasi analisis micro-spatial ini merupakan implementasi kebutuhan
fungsional dengan kode fungsi MSpa-03 dan MSpa-04. Implementasi ini terdiri
dari beberapa bagian, diantaranya: 1) digitalisasi peta Pasar Besar, 2)
implementasi perangkat lunak SIG, 3) implementasi dasymetric, dan 4) map tools
and domain analysis.

5.4.1 Digitalisasi Peta Pasar Besar

Bagian ini memaparkan bagaimana cara mengonversikan denah yang didapat
dari manajemen Pasar Besar menjadi peta digital. Proses ini memerlukan
perangkat lunak AutoCad. Pada perangkat lunak AutoCad juga akan dilakukan
pemberian proyeksi pada peta terkait. Diagram alir digitalisasi peta Pasar Besar
dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Digitalisasi
Denah menggunakan Pemberian proyeksi
Pasar Besar perangkat lunak o peta
AutoCad

Gambar 5.2 Diagram alir digitasi peta Pasar Besar

Denah Pasar Besar yang didapat dari pengelola Pasar Besar diolah menjadi
peta digital menggunakan bantuan perangkat lunak AutoCad.
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Gambar 5.3 Digitalisasi denah Pasar Besar

Beri proyeksi pada denah tersebut dengan menggunakan perintah ALIGN. Blok
seluruh polygon yang terdapat pada denah Pasar Besar kemudian ketikkan
perintah ALIGN pada kolom command.

BRRN 5 -specify opposite corner oc [Fence Wolygon CPolygon]:

Gambar 5.4 Proses blok polygon pada perangkat lunak AutoCad

m [~ aLTan ‘I

Gambar 5.5 Perintah ALIGN pada kolom command

Pilih ujung point kiri pada denah untuk diberi proyeksi pada perintah Specify
first source point.

H <= * ALIGN Specify first source point: -I

Gambar 5.6 Proses menentukan poin pertama

Isi koordinat yang diperlukan pada perintah Specify first destination
point, koordinat yang dimasukkan merupakan koordinat standar UTM.

ALIGN

Specify first source point:

[P 8EN - ALIGN Specify first destination point: s8@@@3.s,9116885.1 -

Gambar 5.7 Proses menentukan tujuan point pertama
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Pilih ujung point kanan pada denah untuk diberi proyeksi pada perintah
Specify second source point.Kemudian isi koordinat yang diperlukan pada
perintah Specify second destination point.

Speci: int: 980003.4,9116885.1

Specify second source point:

LB OCN - ALIGN Specify second destination point: 688@79.7,9116854.5 *

Gambar 5.8 Proses menentukan tujuan point kedua

Pada perintah Specify second source point or <continue> tekan
enter.

Speci

Specify second destination point: 680679.7,9116854.5

[ 80 o - ALIGN Specify third source point or <continues: .

Gambar 5.9 Proses menentukan point ketiga atau melanjutkan

Isi yes pada perintah Scale objects based on alignment points?
sehingga denah akan terproyeksi.

5 y ol point: 680079.7,9116854.5

Specify third source point or <continues:

BN . - ALIGN Scale objects based on alignment points? [Yes No] <l>: yes -

Gambar 5.10 Proses menentukan skala pada objek

5.4.2 Implementasi Perangkat Lunak SIG

Implementasi perangkat lunak SIG ini menggunakan perangkat lunak Quantum
GIS (QGIS). Data yang diolah pada perangkat lunak QGIS adalah data pedagang
yang didapat dari Dinas Pasar yang kemudian di-export menjadi file dengan
ekstensi *.shp. Gambar 5.11 merupakan diagram alir implementasi perangkat

lunak SIG.

mengonversikan file DXF menjadi
file SHP

¥

menggabungkan data

v

export data SHP

v

import data SHP ke PostgreSQL

selesai

Gambar 5.11 Diagram alir implementasi perangkat lunak SIG
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Untuk mengonversikan file dengan ekstensi *.dxf ke file dengan ekstensi *.shp
diperlukan bantuan perangkat lunak QGIS. Buka file *.dxf pada QGIS dengan cara
menambahkan data vektor pada layer.

DHABDINSNS

28
J

B

: AR

R Coordnse 679509.0,0116728.3 S ez v Ratsson 00 I Riede QEmwOm @

Gambar 5.12 Tampilan file *.dxf pada Quantum GIS

Olah data kios, beri tambahan kolom sesuai dengan kolom EntityHand pada
data yang terdapat di QGIS. Masukkan file (*.csv) pada QGIS dengan aturan seperti
pada Gambar 5.13.

P - ?
it Create a Layer from a Delimited Text File b
File Name | D:/CAMPUSS /SKRIPSI/FILE [DATABASE fFIX/FIX 28-01-16/LANTAL SATU FIX.csv Browse...
Layer name | LANTAI SATU FIX Encoding | UTF-8 -
File format @ CsV (comma separated values) Custom delimiters Regular expression delimiter
Recordoptions  Number of header lines todiscard [0 % | (% First record has field names
Field options Trim fields || Discard empty fields || Decimal separator is comma
Geometry definition ' Point coordinates Wel known text (WKT) ® No geometry (attribute only table)
Layer settings [ use spatial index Use subset index Watch file
id_quantum | id_kios | id_blok | momor_kios | id lantai | id_ukuran | id_pedagang | nomor_kios_i |foto

1|44 2309 |4 1 2 27 253 1 I

2 |45 2310 |4 2 2 27 257 H

3 |46 2311 |4 3 2 27 256 3

4 |47 2312 |4 4 2 27 255 4

5 |48 2313 |4 5 2 27 254 5

6 |4 2314 |4 5 2 27 253 6 @

Gambar 5.13 Menambahkan layer dari delimited text file

Untuk menggabungkan data csv dan peta lakukan penambahan join pada data
vektor dengan cara klik kanan pada peta kemudian pilih menu properties,
kemudian pilih menu join dan tambahkan data vector join seperti pada Gambar
5.14. Hasil penambahan data dapat dilihat pada Gambar 5.15 yang menampilkan
peta dengan klasifikasi warna berdasarkan blok pada kios.
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1 Add vectar join ?

Join layer | LANTAI SATUFIX -
Join field |id_guantum | -
Target field | EntityHand =+

R Cache join layer in virtual memory

] create attribute index on join field

b 4 Choose which fields are joined

[[] id_quantum
[ id_kios

[ id_blok

[J nemor_kios
[ id_lantai

[ id_ukuran
[] id_pedagang
[J noemor_kios_1
[ foto

b 4 Custom field name prefix

LANTAL SATU FIX_

Gambar 5.14 Tampilan add vector join

F] QGIS 28.3-Wien - project fix

vT@@E 0

Lants Basar Fix

o
ﬁﬁﬁ §i

= Rotason: 00 Y reie Qummem @
= e

Gambar 5.15 Tampilan peta dengan klasifikasi warna berdasarkan blok

Simpan layer vektor peta dengan data yang telah digabung dengan cara klik
kanan dan pilih menu properties, kemudian pilih save as. Pada Gambar 5.16 klik
browse dan pilih lokasi penyimpanan.
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A Save vector layer as... ?

Format  ESRI Shapefile -
Save as |lantai_saty| Browse

CRS Selected CRS (EP5G: 32749, WGS 84 / UTM zone 435) - |
Encoding UTF-8 -

[ save only selected features
Skip attribute creation
% Add saved file to map

Symbology export Mo symbology -

Scale 1:50000 =

[ ] Extent (current: layer)

W Datasource Options

W Layer Options

P Custom Options

Gambar 5.16 Tampilan simpan layer vektor

Export file dalam bentuk web menggunakan plugin Leaflet yang terdapat di
QGIS seperti pada Gambar 5.17. Centang pada data yang diperlukan untuk di-
export.

< Export to web map ?

Export | Help

E) Layers and Groups

g S s
Info popup content | No popup -
Visible x = s ~ \
antai dasar ~
antai satu

ata expol
Delete unused fields
Export folder Ci\Users)Frida\AppDato\ LocalTernpl,
Mapping library location Local | .

Minify GeoJSON files %
Precision

HOT
Thunderforest Cycle
Update preview Export
G| e et

Gambar 5.17 Tampilan export to web map

Tambahkan file Geolson yang telah di-export ke QGIS dengan cara
menambahkan file vektor untuk mendapatkan proyeksi WGS 84.



0 Add vector layer ?

Source type
® File Directory Database Protocol
Encoding | UTF-8 -
Source
Dataset iexportiggis2web_2016_03_01-22_07_07Yayerslantaisatu.js

Open Cancel Help

Gambar 5.18 Tampilan add vector layer

Simpan layer vektor Geolson agar menjadi file dengan ekstensi *.shp yang
memiliki proyeksi WGS 84.

i Save vector layer as... ?
Format  ESRI Shapefile -
Save as  D:/CAMPUSS/SKRIPSI/FILE/DOCUMENT bab5/fexport/lantai_satu.shp
CRS Selected CRS (EPSG:4326, WGS 84) - E]
Encoding UTF-8 -

Skip attribute creation
® Add saved file to map
Symbology export Mo symbology -
Scale 1:50000 -
Scale 1:50000 -
[ ] Extent (current: layer)
w Datasource Options
W Layer Options
P Custom Options

(o4 Cancel Help

Gambar 5.19 Tampilan simpan file GeoJson dengan ekstensi *.shp

Berikut ini adalah cara menggabungkan data shp dengan data yang ada di basis
data. Penggabungan data dibantu oleh perangkat lunak PostGIS. Gambar 5.20
merupakan tampilan gambar dalam membuat koneksi dengan basis data.
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&  PostGIS connection = B

PostGIS Connection

Username: postgres
Password: sssssans
Server Host: localhost 5432

Database: skripsi|

0K

Gambar 5.20 Tampilan membuat koneksi dengan basis data

Tekan tombol add file pada “PostGIS Shapefile Import/Export Manager”
kemudian pilih file shp denah Pasar Besar yang telah diolah sebelumnya. Lengkapi
kolom Table dengan isian kios yang merupakan tabel pada basis data, Geo Column
merupakan nama kolom yang akan di-generate secara otomatis oleh aplikasi
tersebut yang akan menghasilkan data geometry dari setiap batas polygon kios
Pasar Besar. Ubah SRID menjadi 4326 yang merupakan proyeksi dari WGS 84.
Tekan tombol import. Akan muncul notifikasi Shapefile import completed.

& PostGIS Shapefile Import/Export Manager = =

PostGIS Connection

View connection details...

Import | Export

Import List
Shapefile Schema Table Geo Column SRID Mode Rm
DACAMPUSS\SKRIPSINFILE\DOCUMENT\bab5\lantai_satu.shp public  kios geom 4326 Create (|

Add File
Options... Import About Cancel

Log Window:
Connecting: host=localhost port=5432 user= postgres password="***** dbname=skripsi client_encoding=UTF8
Connection succeeded.

Gambar 5.21 Tampilan import/export manager pada PostGIS

5.4.3 Implementasi Dasymetric

Bagian ini menjelaskan bagaimana mengimplementasikan metode dasymetric
untuk mendapatkan karakteristik kepadatan populasi komoditas pada setiap
klasifikasi komoditas yang terdapat pada Pasar Besar.
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5.4.3.1 Perhitungan Manual Dasymetric Algorithm

Data yang digunakan untuk perhitungan dasymetric algorithm merupakan data
hasil survei yang telah diolah. Tabel 5.4 merupakan data nilai variabel perhitungan.
Data variabel dan hasil perhitungan dasymetric algorithm keseluruhan dapat
dilihat pada LAMPIRAN B.

Tabel 5.4 Nilai variabel perhitungan dasymetric algorithm
Klasifikasi Jumlah Kios Lantai Luas Kios Klasifikasi Lantai | Luas Kios Klasfikasi
Komoditas Dasar dan Satu Dasar dan Satu Lantai Terpilih
Lantai Satu

Pakaian jadi 280 1286.5 1148

Dengan menggunakan persamaan 2.1 akan diperoleh nilai persentase
klasifikasi komoditas Pasar Besar. Klasifikasi pakaian di lantai satu akan menjadi
contoh perhitungan. Data nilai variabel dan hasil perhitungan

Variabel Kyqsifikasi pakaian = 280 (jumlah total kios klasifikasi
pakaian)
Variabel = 1148 (luas area kios klasifikasi
Aklasifikasi pakaian lantai satu pakaian di lantai satu)
Variabel Y7 A¢otai kiasifikasi pakaian = 1286.5 (luas total area kios
klasifikasi pakaian)
N”aiDklasifikasipakaianlantaisatu ~ 280 1148
1286.5
= 249.86

Berdasarkan nilai perhitungan tersebut dapat diketahui persentase hasil
perhitungan dasymetric algorithm klasifikasi pakaian lantai satu dapat dilihat pada
Tabel 5.5. Hasil lengkap persentase perhitungan dapat dilihat pada Gambar 5.22
dan Gambar 5.23.

Tabel 5.5 Hasil perhitungan klasifikasi pakaian jadi lantai satu

249.86 24986 100 = 12. 69
' 19g7.57 100 = 12.6%
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Perhitungan Dasymetric Lantai Dasar

Aksesoris: 0.8 %
Umbi-umbian: 11.9 % Barang dari karet dan plastik: 0.3 %

Barang dari kulit dan alas kaki: 0.7 %

Tekstil: 0.1 % Siji-bijian: 0.1 %

Buah: 9.0%

Sayur: 11.9% | Emas: 1.3%
\ Furnitur, mebel dan peralatan rumah tangga: 0.5 %
\. Gula: 11.9%
——— Jasa dan reparasi: 0.3 %
Kosmetik: 0.5 %
Makanan dan minuman: 0.0 %
Rempah-rempah: 12.0%
Minyak dan lemak: 11.9%
Perlengkapan abri: 0.3 %
Peralatan manten: 0.8 %
Peralatan dapur: 2.5 % Obat kimia dan obat tradisional: 0.0 %
Pangan hewani: 9.2 %

Padi-padian: 11.9%
Pakaian jadi: 0.8 %

Gambar 5.22 Hasil perhitungan dasymetric algorithm lantai dasar

Perhitungan Dasymetric Lantai Satu

Umbi-umbian: 3.1 %

Tekstil: 1.2% Aksesoris: 13.6%

Sayur: 3.1 %
Rempah-rempah: 3.1 %

Barang dari karet dan plastik: 2.0 %
Perlengkapan abri: 10.6 %

Barang dari kulit dan alas kaki: 8.3 %

Peralatan manten: 3.4 % \
Biji-bijian: 0.0 %
Peralatan dapur: 0.4 % —— «

\ &

Kosmetik: 4.0% Jasa dan reparasi: 3.2 %

Pangan hewani: 3.0 %

Pakaian jadi: 12.6 %
Padi-padian: 3.1 %
Obat kimia dan obat tradisional: 0.1 %

Elektronika dan optik: 14.6%

Emas: 0.1 %

Minyak dan lemak: 3.1 % Furnitur, mebel dan peralatan rumah tangga: 1.4 %

Makanan dan minuman: 0.8 % Gula: 3.1%

Gambar 5.23 Hasil perhitungan dasymetric algorithm lantai satu

5.4.3.2 Source Code Implementasi Metode Dasymetric

Tabel 5.6 merupakan source code yang digunakan untuk menampilkan data
hasil perhitungan dasymetric algorithm.

Tabel 5.6 Source code implementasi grafik dasymetric

No | Source Code

1  Sdata['data perhitungan'] = S$this->m kios->PerhitunganDasymetric();

4 | Sthis->load->view ('admin/layout/footer');
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5.4.3.3 Source Code Implementasi Dasymetric Mapping

Tabel 5.7 merupakan source code yang digunakan untuk menampilkan data

peta dasymetric mapping lantai dasar.

Tabel 5.7 Source code implementasi dasymetric mapping lantai dasar

et R

1
2
3

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34

Sthis->m kios->set (array('id blok' => 1));
Sdata['abrakan'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 2));
Sdata['barat a'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok() ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 3));
Sdatal['barat b'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 6));

$data['buah'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 8));

$data['emas'] = S$this->m kios->GetGeometryBYBlok() ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 9));

Sdata['ikan'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok() ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 10));
Sdata['kemasan'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 13));
S$data['makanan'] = S$this->m kios->GetGeometryBYBlok() ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 14));
Sdata['mebel'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok() ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 16));
$data['pecah_belah'] = $this—>m_kios—>GetGeometryBYBlok();
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 18));
Sdata['pracangan'] = S$this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 19));
Sdata['sayur'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
$this—>m_kios—>set(array('id_blok' => 20));
Sdata['selatan a'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok() ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 21));
$data['selatan b'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 24));
$data['timur a'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok() ;
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 25));
Sdata['timur b'] = S$this->m kios->GetGeometryBYBlok();
Sthis->m kios->set (array('id blok' => 28));

Sdata['utara a'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok();
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Tabel 5.7 Source code implementasi dasymetric mapping lantai dasar

oo

35  S$this->m kios->set (array('id blok' => 29));

36 | Sdata['utara aa'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok();
37 S$this->m kios->set (array('id blok' => 30));

38 | Sdata['utara b'] = S$this->m kios->GetGeometryBYBlok();
39  S$this->m kios->set (array('id blok' => 31));

40  S$data['utara bb'] = S$this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
41 s$this->m kios->set (array('id lantai' => 1));

42 | $data['peta _titik'] = Sthis->m kios->GetGeometryPoint ();
43  sdata['lantai'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYLantai ();
44 | Sthis->m blok->set (array('id lantai' => 1));

45  Sdata['jumlah kios'] = $this->m blok->getJumlahKiosByBlok () ;
46  Sdata['list komoditas'] = Sthis->m komoditas->getData () ;

47  Sthis->load->view ('admin/dasymetric lantai dasar', $data);

Tabel 5.8 merupakan source code yang digunakan untuk menampilkan data
peta dasymetric mapping lantai dasar.

Tabel 5.8 Source code implementasi dasymetric mapping lantai satu

et —— SR

1  S$this->m kios->set (array('id blok' => 4));

2 Sdata['barat c'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok() ;

3  S$this->m kios->set (array('id blok' => 5));

4 | $data['barat d'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok() ;

5 S$this->m kios->set (array('id blok' => 7));

6 Sdata['elektronika'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
7  S$this->m kios->set (array('id blok' => 11));

8 | Sdata['konveksi'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok() ;

9 Sthis->m kios->set (array('id blok' => 12));
10  S$data['makanan 1'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok () ;

11 $this—>m_kios—>set(array('id_blok' => 15));

12 | $data['palen'] = S$this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;

13  S$this->m kios->set (array('id blok' => 17));

14 | Sdata(['perlengkapan abri'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok();
15  S$this->m kios->set (array('id blok' => 22));

16 | Sdata['selatan c¢'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok() ;

17 S$this->m kios->set (array('id blok' => 23));

18 | $data['sepatu'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;

19 S$this->m kios->set (array('id blok' => 26));

20 | $data['timur c'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok();
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e

21 | Sthis->m kios->set (array('id blok' => 27));

22 | sdata['timur _d'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
23  $this->m kios->set (array('id blok' => 32));

24 | sdata['utara c'] = $this->m kios->GetGeometryBYBlok () ;
25  S$this->m kios->set (array('id blok' => 33));

26 | $data['utara d'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYBlok();
27  $this->m kios->set (array('id lantai' => 2));

28 | $data['peta titik'] = S$this->m kios->GetGeometryPoint ();
29  $data['lantai'] = Sthis->m kios->GetGeometryBYLantai () ;
30 | Sthis->m blok->set (array('id lantai' => 2));

31  Sdata['jumlah kios'] = $this->m blok->getJumlahKiosByBlok () ;
32  Sdata['list komoditas'] = Sthis->m komoditas->getData () ;

33  S$this->load->view('admin/dasymetric lantai satu', S$data);

5.4.4 Map Tools and Domain Analysis

Tabel 5.9 menunjukkan ringkasan dari map tool and domain analysis pada
analisis Micro-spatial. Cara Analisis dibagi menjadi dua kelompok, menemukan
domain dan menemukan lokasi. Point tool digunakan untuk menemukan lokasi
dari parameter tertentu, sedangkan circle tool dan rectangle tool merupakan
analisis geometri yang digunakan untuk menentukan domain analisis total
populasi komoditas. Circle tool menentukan wilayah analisis dengan membuat
lingkaran berdasarkan radius yang ditentukan oleh pengguna. Pengguna dapat
menentukan posisi pusat dari lingkaran tersebut menggunakan point tool.
Rectangle tool menentukan wilayah analisis dengan membuat persegi panjang.
Pengguna dapat menemukan lokasi kios serta hasil perhitungan dasymetric
algorithm berdasarkan komoditas yang akan dianalisis.

Tabel 5.9 Map tools and domain analysis

Map Tool Mode Analisis
TR | W | K Ju |
4| |

Point [l | Menemukan lokasi
Circle | £ 5] 3]
Menemukan domain
Rectangle &) [ x [
Keterangan :

TPK = Total populasi komoditas
KP =Kios Pedagang

KK = Kios Komoditas

LL = Nilai longitude dan latitude
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5.5 Implementasi Antarmuka Pengguna

Antarmuka pada bagian ini merupakan hasil implementasi antarmuka sesuai
dengan rancangan pada tahap Perancangan Antarmuka.

5.5.1 Antarmuka Mengelola Peta

Antarmuka mengelola peta ditunjukkan oleh Gambar 5.24. Halaman ini
menyediakan layanan untuk mengelola peta, sehingga dapat melakukan
pencarian kios berdasarkan pedagang dengan parameter masukan berupa nama
pedagang, dan memfilter kios berdasarkan komoditas yang dijual dengan
parameter masukan komoditas.

Berikut keterangan fungsi tampilan Gambar 5.24:

kolom pencarian berdasarkan nama pedagang Pasar Besar
pilihan komoditas

peta Pasar Besar

informasi peta

legenda

SR O

LEGENDA

g S <<

Kebutuhan Tersier

Gambar 5.24 Implementasi antarmuka mengelola peta

5.5.2 Antarmuka Mengelola Dasymetric

Antarmuka mengelola dasymetric ditunjukkan oleh Gambar 5.24, Gambar
5.25, Gambar 5.26, Gambar 5.27, dan Gambar 5.28. Halaman ini menyediakan
layanan untuk mengelola data dasymetric yang meliputi data tabular, grafik dan
peta dengan parameter masukan longitude, latitude, radius dan komoditas
sehingga dapat ditampilkan visualisasi hasil perhitungan dasymetric algorithm.

Gambar 5.25 merupakan halaman yang menyediakan data hasil perhitungan
dasymetric algorithm berupa data tabular dan grafik pie. Berikut keterangan fungsi
tampilan Gambar 5.25:
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1. tabel hasil perhitungan dasymetric algorithm
2. grafik pie hasil perhitungan dasymetric algorithm lantai dasar
3. grafik pie hasil perhitungan dasymetric algorithm lantai satu

Hasil Perhitungan Dasymetric

(1)

Gambar 5.25 Implementasi antarmuka grafik dasymetric

Gambar 5.26 merupakan antarmuka yang menyediakan informasi dalam
bentuk visualisasi berupa peta. Terdapat map tools yang berfungsi untuk melihat
informasi pencarian dan hasil perhitungan dasymetric algorithm dengan cara
menggambar circle tool atau rectangle tool pada peta. Berikut keterangan fungsi
tampilan Gambar 5.26:

1. pilihan komoditas

tombol circle map tool
tombol rectangle map tool
tombol hapus pencarian
area pencarian

tombol legenda

S PRI D
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Gambar 5.26 Implementasi antarmuka dasymetric mapping

Gambar 5.27 merupakan antarmuka detail hasil pencarian. Hasil pencarian
yang ditampilkan adalah data tabular berupa daftar pedagang dan hasil
perhitungan dasymetric algorithm sesuai area pencarian. Berikut keterangan
fungsi tampilan Gambar 5.27:

1. tabel daftar pedagang hasil pencarian
2. tabel hasil perhitungan dasymetric algorithm

Gambar 5.27 Implementasi antarmuka map tools detail pencarian

Gambar 5.28 merupakan antarmuka detail hasil pencarian. Hasil pencarian
yang ditampilkan adalah data grafik berupa persentase jumlah kios dan luasan kios
sesuai area pencarian. Berikut keterangan fungsi tampilan Gambar 5.28:

1. grafik persentase jumlah kios hasil pencarian
2. grafik persentase luasan kios hasil pencarian
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Gambar 5.28 Implementasi antarmuka map tools grafik pencarian
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BAB 6 PENGUIJIAN

Pada bab ini memaparkan tahap pengujian dan analisis dari sistem ApsQOrcim.
Pengujian sistem ini bertujuan untuk menguji komponen sistem yang telah
dirancang sebelumnya dan memastikan bahwa setiap fungsional dari sistem telah
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan metode
black-box, pengujian portability, dan RMSE.

6.1 Pengujian Black-box (Uji Validasi)

Tujuan dilakukannya pengujian black-box adalah untuk memastikan setiap
kebutuhan fungsional perangkat lunak yang didefinisikan sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian setiap kebutuhan fungsional pada Tabel 4.2 diuji dengan
mendefinisikan kasus uji terhadap setiap kebutuhan tersebut kemudian
membandingkannya dengan hasil yang diperoleh. Tabel 6.1 memaparkan seluruh
pengujian menghasilkan status valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan fungsional sistem dapat berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan
yang sudah dijabarkan pada analisis kebutuhan.

Tabel 6.1 Hasil pengujian black-box

Nama Kasus Kode

Pengujian login @ Sistem menampilkan | Sistem menampilkan @ Valid
dengan halaman dasbor. halaman dasbor.
username  dan
password  yang
sesuai (terdaftar
dalam sistem).
Pengujian MSpa-

2 Jogin 01 Pengujian Jogin = Sistem menampilkan = Sistem menampilkan @ Valid
dengan halaman login dengan | halaman login dengan
username atau = pesan “Kombinasi = pesan “Kombinasi
password salah | username dan | username dan
atau tidak terisi | password tidak | password tidak
(tidak terdaftar = ditemukan!”. ditemukan!”.
dalam sistem).

3 | Pengujian MSpa- = Pengujian Sistem menampilkan = Sistem menampilkan @ Valid

mengelola 02 dengan halaman dasbor. halaman dasbor.
dasbor menekan menu
dasbor.

4 Pengujian Sistem menampilkan = Sistem menampilkan @ Valid
dengan halaman peta. halaman peta.
menekan menu
peta.

5 Pengujian Pengujian Sistem menampilkan | Sistem menampilkan = Valid

mengelola MSpa- dengan mengisi | hasil pencarian dengan | hasil pencarian dengan

peta 03 nama pedagang | memperbesar kios | memperbesar kios
pada kolom | yang sesuai dengan yang sesuai dengan
pencarian. data pencarian. data pencarian.

6 Pengujian Sistem menampilkan | Sistem menampilkan @ Valid

dengan memilih
komoditas pada

hasil pencarian dengan
memberi warna pada
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Tabel 6.1 Hasil pengujian black-box

Nama KasusKode
Hasil Dih ki
FungSi M - yang I arap - _ﬁ

9 ' Ppengujian

10

11

12

13

mengelola R
dasymetric
Pengujian
mengelola = MSpa-
data 05
pedagang

14

drop down
pilihan

komoditas.

Pengujian
dengan
menekan menu
grafik
dasymetric.

Pengujian
dengan
menekan menu
dasymetric
mapping.

Pengujian
dengan
menekan tombol
circle dan
mengisi data
pencarian.

Pengujian
dengan
menekan tombol
rectangle.

Pengujian
dengan
menekan menu
pedagang.

Pengujian

dengan mengisi
semua data dan
menekan tombol

tambahkan!
pada halaman
tambah data
pedagang.
Pengujian
dengan
mengosongkan
beberapa/semua
data dan
menekan tombol
tambahkan!
pada  halaman
tambah data
pedagang.
Pengujian
dengan

kios  yang  sesuai
dengan data
pencarian.

Sistem menampilkan
halaman grafik
dasymetric.

Sistem menampilkan
halaman peta.

Sistem menampilkan
pop-up berisi detail
data kios, data hasil
perhitungan, dan data

grafik - yang sesuai
dengan data
pencarian.

Sistem  menampilkan
pop-up berisi detail
data kios, data hasil
perhitungan, dan data

grafik  yang sesuai
dengan data
pencarian.

Sistem menampilkan

halaman data
pedagang.
Data pedagang

berhasil ditambahkan
dan menampilkan
pesan “Data pedagang
berhasil
ditambahkan.”.

Data pedagang gagal

ditambahkan dan
menampilkan  pesan
yang menandakan

bahwa kolom harus di
isi.

Data pedagang
berhasil dihapus dan
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kios  yang  sesuai
dengan data
pencarian.

Sistem menampilkan
halaman grafik
dasymetric.

Sistem menampilkan
halaman peta.

Sistem menampilkan
pop-up berisi detail
data kios, data hasil
perhitungan, dan data

grafik yang sesuai
dengan data
pencarian.

Sistem menampilkan
pop-up  berisi detail
data kios, data hasil
perhitungan, dan data

grafik yang sesuai
dengan data
pencarian.

Sistem menampilkan

halaman data
pedagang.
Data pedagang

berhasil ditambahkan
dan menampilkan
pesan “Data pedagang
berhasil
ditambahkan.”.

Data pedagang gagal

ditambahkan dan
menampilkan  pesan
yang menandakan

bahwa kolom harus di
isi.

Data pedagang
berhasil dihapus dan

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



Tabel 6.1 Hasil pengujian black-box

Nama KasusKode
Hasil Dih ki
FungSi M - yang I arap - _ﬁ

15

16

17

18

19

20

menekan tombol
hapus pada
halaman
pedagang.

Pengujian
dengan
menekan tombol
detail pada
halaman
pedagang.

Pengujian

dengan mengisi
semua data dan
menekan tombol
simpan pada
pop-up perbarui
data pedagang
halaman detail
pedagang.

Pengujian

dengan memilih
komoditas dan
menekan tombol
simpan pada
pop-up tambah
data komoditas
halaman detail
pedagang.

Pengujian
dengan
menekan tombol
hapus pada pop-
up hapus data

komoditas
halaman  detail
pedagang.
Pengujian
dengan memilih
kios dan

menekan tombol
simpan pada
pop-up tambah

data kios
halaman detail
pedagang.
Pengujian
dengan

menekan tombol
hapus pada pop-
up hapus data
kios halaman
detail pedagang.

sistem menampilkan
pesan “Data pedagang
berhasil dihapus.”.

Sistem menampilkan
halaman detail
pedagang.

Sistem menampilkan
pesan “Data pedagang
berhasil diperbarui.”.

Data komoditas
berhasil ditambahkan
dan sistem
menampilkan  pesan
“Data komoditas
berhasil
ditambahkan.”.

Data komoditas
berhasil dihapus dan
sistem  menampilkan
pesan “Data
komoditas berhasil
dihapus.”.

Data kios berhasil
ditambahkan dan
sistem menampilkan
pesan  “Data  kios
berhasil
ditambahkan.”.

Data kios berhasil
dihapus dan sistem
menampilkan  pesan
“Data kios berhasil
dihapus.”.
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sistem menampilkan
pesan “Data pedagang
berhasil dihapus.”.

Sistem menampilkan
halaman detail
pedagang.

Sistem menampilkan
pesan “Data pedagang
berhasil diperbarui.”.

Data komoditas
berhasil ditambahkan
dan sistem
menampilkan  pesan
“Data komoditas
berhasil
ditambahkan.”.

Data komoditas
berhasil dihapus dan
sistem menampilkan
pesan “Data
komoditas berhasil
dihapus.”.

Data kios berhasil
ditambahkan dan
sistem menampilkan
pesan  “Data  kios
berhasil
ditambahkan.”.

Data kios berhasil
dihapus dan sistem
menampilkan  pesan
“Data kios berhasil
dihapus.”.

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



Tabel 6.1 Hasil pengujian black-box

Nama Kasus Kode
Hasil Dih ki

22

23

24
Pengujian
mengelola  MSpa-
data 06
komoditas

25

26

27 | Pengujian MSpa-
logout 07

Pengujian
dengan
menekan menu
komoditas.

Pengujian
dengan mengisi
semua data dan
menekan tombol
simpan pada
halaman tambah
data komoditas.

Pengujian
dengan
mengosongkan
beberapa/semua
data dan
menekan tombol
simpan pada

halaman tambah
data komoditas.

Pengujian
dengan mengisi
semua data dan
menekan tombol
simpan pada
pop-up perbarui
data komoditas
halaman
komoditas.

Pengujian
dengan mengisi
semua data dan
menekan tombol
simpan pada
pop-up perbarui
data klasifikasi
komoditas
halaman
komoditas.

Pengujian
dengan mengisi
data dan
menekan tombol
simpan pada
pop-up perbarui
data kategori
komoditas
halaman
komoditas.

Pengujian
dengan

Sistem menampilkan

halaman data
komoditas.
Data komoditas

berhasil ditambahkan

dan menampilkan
pesan “Data
komoditas berhasil

ditambahkan.”.

Data komoditas gagal

ditambahkan dan
menampilkan  pesan
yang menandakan

bahwa kolom harus di
isi.

Data komoditas
berhasil diperbarui
dan sistem
menampilkan  pesan
“Data komoditas

berhasil diperbarui.”.

Data klasifikasi
komoditas berhasil
diperbarui dan sistem

menampilkan  pesan
“Data klasifikasi
komoditas berhasil
diperbarui.”.

Data kategori
komoditas berhasil

diperbarui dan sistem

menampilkan  pesan
“Data kategori
komoditas berhasil

diperbarui.”.

Sistem menampilkan
halaman login.
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Sistem menampilkan

halaman data
komoditas.
Data komoditas

berhasil ditambahkan

dan menampilkan
pesan “Data
komoditas berhasil

ditambahkan.”.

Data komoditas gagal

ditambahkan dan
menampilkan  pesan
yang menandakan

bahwa kolom harus di
isi.

Data komoditas
berhasil diperbarui
dan sistem
menampilkan  pesan
“Data komoditas

berhasil diperbarui.”.

Data klasifikasi
komoditas berhasil
diperbarui dan sistem
menampilkan  pesan
“Data klasifikasi
komoditas berhasil
diperbarui.”.

Data kategori
komoditas berhasil

diperbarui dan sistem

menampilkan  pesan
“Data kategori
komoditas berhasil

diperbarui.”.

Sistem menampilkan
halaman login.

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



Tabel 6.1 Hasil pengujian black-box

Nama KasusKode
Hasil Dih k
FungSi “ S _ﬁ

menekan tombol
logout.

6.2 Pengujian Portability

Pengujian portability dilakukan dengan menguji setiap halaman sistem pada
desktop browser (Edge v13, Firefox v46, Firefox v44, Safari v8.0 dan v9.0, Opera
v36, Google Chrome v49) dan mobile browser (iOS v6.0, v8.0, dan v9.0, Android
v4.0, dan BlackBerry v10.0) sehingga memiliki tingkat kompabilitas > 80%.
Pengujian dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SortSite. Tabel 6.2
memaparkan hasil pengujian dimana terdapat 100% nilai valid pada kategori
critical issues, major issues, dan minor issues yang menandakan bahwa sistem
telah memenuhi kebutuhan non-fungsional pada parameter portability pada Tabel
4.3. Hasil pengujian portability dapat dilihat secara lengkap pada LAMPIRAN D.

Tabel 6.2 Kalkulasi hasil pengujian portability

Tingkat Kompabilitas Seluruh Halaman Sistem

Critical Issues 12 versi browser dari 12 versi browser = 100%
Major Issues 12 versi browser dari 12 versi browser = 100%
Minor Issues 12 versi browser dari 12 versi browser = 100%

6.3 Pengujian RMSE

Pengujian RMSE dilakukan dengan membandingkan data perhitungan
dasymetric algorithm secara manual. Semakin besar nilai RMSE, maka hasil
estimasi model semakin tidak tepat dibandingkan dengan pengamatan. Pengujian
terhadap 48 data hasil perhitungan dasymetric algorithm menghasilkan valid.
Hasil perhitungan pengujian RMSE dapat dilihat pada LAMPIRAN C.

Tabel 6.3 Hasil perhitungan dasymetric algorithm

Klasifikasi Komoditas Hasil perhitungan sistem Hasil perhitungan manual

Lantai Satu

1 Pakaian 249.86 249.86

Dengan menggunakan persamaan 2.2 akan diperoleh nilai eror dari hasil
perhitungan pada Tabel 6.3. Dengan menggunakan persamaan (2.2) diperoleh
hasil pengujian RMSE data ke-1.

RMSE = Z?:l(xl _fl)z
1’ n

JZ?:1(249.86 — 249.86)2
0

48
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1.

3.

Karakteristik kepadatan populasi komoditas pada setiap klasifikasi
komoditas di Pasar Besar Kota Malang didapatkan dengan menghitung
dasymetric algorithm. Data populasi komoditas, kios, posisi lantai,
klasifikasi komoditas di Pasar Besar digunakan untuk perhitungan
algoritme tersebut. Perhitungan tersebut menghasilkan persentase
klasifikasi komoditas yang terdapat di Pasar Besar. Hasil dasymetric
algorithm dapat digunakan sebagai data pendukung analisis manajemen
Kota Malang.

Pengembangan webGIS untuk visualisasi klasifikasi komoditas di Pasar
Besar dilakukan dalam beberapa tahap, antara lain:

a. Digitalisasi peta pasar besar.
Denah Pasar Besar dikonversi menjadi peta digital dan diberi proyeksi
peta menggunakan perangkat lunak AutoCad.

b. Implementasi pada perangkat SIG.
Data peta digital digabungkan dengan data pedagang Pasar Besar
menggunakan perangkat lunak QuantumGlS. Data tersebut di-export
menjadi data SHP, kemudian di-import ke PostgreSQL.

c. Implementasi dasymetric.
Implementasi dasymetric dilakukan dengan menghitung dasymetric
algorithm secara manual, kemudian implementasi perhitungan pada
sistem dan implementasi dasymetric mapping untuk memberikan hasil
visualisasi perhitungan dasymetric algorithm.

Tingkat akurasi dasymetric algorithm di ukur menggunakan metode root
mean square error (RMSE) menghasilkan valid pada setiap klasifikasi
komoditas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan data perhitungan
dasymetric algorithm secara manual dengan perhitungan sistem.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dijabarkan sebagai
berikut:

1.
2.
3.

Dapat dikembangkan menjadi mobile platform seperti android dan iOS.
Penambahan overlay map pada peta Pasar Besar.

Pengembangan bentuk 3D dan penambahan ruas jalan pada peta Pasar
Besar.
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DATA PEDAGANG
PASAR BESAR MALANG
KOMODITAS: EMAS

LAMPIRAN A DATA PEDAGANG PASAR BESAR

NO NAMA ALAMAT T t‘gkj"&? ——1  UKURAN KETERANGAN
a b © d e f g h
1| Agus Karim Kol. Sugiono IV/604 688 D 1 2,0x2,0
2| Hari Mulyono Noaglik 1/339 343 D 2 2,0x 2,0
3| Suyuthi Basri Emb. Brantas 11/1620 573 D 3 2,0x 1,5
4| Moch. Harry Kotalama Ill A /921 348 D 4 2,0x 1,5
5| Suyuthi Basri Emb. Brantas 11/1620 573 D 5 2,0x1,5
6| Zainin As'ari KH. Asyari IV/10 1310 D 6 2,0x 1,5
7| Mislikah G. Subroto /575 482 D 7 2,0x 1,5
8| Ali Kusnadi G. Subroto 1I/551 1111 D 8 2,0x1,5
9| Umi Latifah Kepuh VII/51 1768 D 9 2,0x 1,5
10| H. Achmad Rifa'i Kol. Sugiono lll B / 40 Rt/Rw. 007/008 369 D 10 2,0x 15
11| Badrus Salam Kepuh VII/51 1259 D 11 2,0x1,5
12| H. Achmad Rifa'i Kol. Sugiono Ill B / 40 Rt/Rw. 007/008 349 D 12 2,0x 1,5
13| Badrus Salam Kepuh VII/51 1259 D 13 2,0x1,5
14| M. Syaiful Islam KA Gribig 332 354 D 14 2,0x 1,5
15 Abd. Halim Seta PM. Yamin V/206 1172 D 15 2,0x 1,5
16 Abd. Hamid A G. Subroto 11/550 2036 D 16 2,0x1,5
17| Abd. Halim Seta PM. Yamin V/206 1172 D 17 2,0x 1,5
18| Abd. Hamid A G. Subroto 1/550 2036 D 18 2,0x 15
19| Sutardjo Kol. Sugiono Ill A / 233 Kontan D 19 2,0x1,5
20| H. Bachtiar A P. Galang 10 453 D 20 2,0x 1,5
66 21/SaNawi  .....eeeeiieiiiiiiieii,




b c d e f g
21| Sutardjo Kol. Sugiono Il A / 233 Kontan D 21 2,0x1,5
22| H. Bachtiar A P. Galang 10 453 D 22 20x15
23| Zaenal Arifin A. Munandar 1/1072 583 D 23 20x15
24 Amirudin M. Sarkoro 111G/2408 362 D 24 20x15
25( Zaenal Arifin A. Munandar 11/21072 583 D 25 2,0x 1,5
26 M. Toyib Raya Tlogomas 111/36 476 D 26 20x15
27| Mutomimah K.A. Gribig IV/104 1849 D 27 2,0x1,5
28| Fitri Umatiyah K.A. Gribig IV/104 1852 D 28 20x15
29| Mutomimah K.A. Gribig IV/104 1849 D 29 2,0x1,5
30[ Fitri Umatiyah K.A. Gribig IV/104 1852 D 30 20x15
31 Mutomimah K.A. Gribig IV/104 1849 D 31 20x15
32| Fitri Umatiyah K.A. Gribig IV/104 1852 D 32 20x15
33| H. Suraji SSH Kol. Sugiono V/24 2197 D 88 20x15
34| H. Achmad N/ Saiful Islam Jl. Muharto VII / 14 2174 D 34 2,0x1,5
35| H. Suraji SSH Kol. Sugiono V/24 2197 D 35 2,0x 1,5
36 H. Achmad N/ Saiful Islam JI. Muharto VIl / 14 2174 D 36 20x15
37| Ach. Marjuki KHZ Arifin Gg Buntu 72 1836 D 37 2,0x 1,5
38 Achmadi Kontan D 38 20x15
39 Machfud Jodipan Wetan /2149 472 D 39 2,0x 2,0
40| Moch. Yusi Lukito G. Subroto III/25 350 D 40 2,0x 2,0
41| H. Imam/Najib L. Martadinata 111/92 2010 D 41 20x15
42| Moch. Kusaeri Kotalama - 2 - 850A Rt/Rw. 005/003 352 D 42 20x15
43| H. Siti Rochmah L. Martadinata I1l/921 344 D 43 20x15
44| Djakfar G. Subroto 11/25 361 D 44 20x15
45| Nurhakim / Anik Wulandari JI. Jayasrani 1/ 71-39 2123 D 45 20x15
67 46/Susanto ...........oeceveennns




a b c d e f g h
46| Susanto G. Subroto 11/548 351 D 46 2,0x1,5
47| Abd. Halim / Anik Wulandari JI. Jayasrani 1/ 71-39 2123 D 47 20x15
48[ M. Saleh Muharto VB/43 432 D 48 2,0x1,5
49| Dewi Masitah MZ Juanda V/12 A 1552 D 49 2,0x 1,5
50| Fadelan Ngaglik IV B/1946 1652 D 50 2,0x 1,5
51| Dewi Masitah MZ Juanda V/12 A 1552 D 51 20x 15
52| Fadelan Ngaglik IV B/1946 1652 D 52 2,0x 1,5
53| Rosiati Simp. Dieng 23 1638 D 53 2,0x 1,5
54| Hj. Mutia Farida Jend. Basuki Rachmad V1/987 Kontan D 54 2,0x1,5
55( Rosiati Simp. Dieng 23 1638 D 55 20x15
56| Hj. Mutia Farida Jend. Basuki Rachmad V1/987 Kontan D 56 2,0x 1,5
57| Hari Kriswanto Gadang XV/36 2109 D 57 2,0x1,5
58( Buadi Ali Muharto IV/45 Kontan D 58 20x15
59| Budiono Kol. Sugiono III/17 Kontan D 59 2,0x1,5
60( Buadi Ali Muharto IV/45 Kontan D 60 20x15
61| Kusnianto Ciliwung 11/26 Kontan D 61 2,0x 1,5
62| Saturi Kotalama Ill/17 Kontan D 62 2,0x1,5
63| Kusnianto Ciliwung 11/26 Kontan D 63 20x15
64( Saturi Kotalama /17 Kontan D 64 20x15
65 Andi Susanto Rupat 24 1869 D 65 20x15
66 Andi Susanto Rupat 24 1869 D 66 20x15
67| Moch. Fadil AR PM Yamin Ill/152 377 D 67 2,0x 1,5
68| Abu Bakar Z. Arifin 1A/44 447 D 68 2,0x1,5
69| Abdullah Gadang V1/43 1629 D 69 2,0x 1,5
70( Abdullah Gadang V1/43 1629 D 70 20x15

Malang, Agustus 2005
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LAMPIRAN B HASIL PERHITUNGAN DASYMETRIC

ALGORITHM
er Jumlah Kios Luas Kios Klasifikasi Luas Kios Hasil
Klasifikasi . . . . .
. Lantai Dasar Lantai Dasar dan Klasfikasi Lantai | Perhitu
Komoditas -
dan Satu Satu Terpilih ngan
Aksesoris 299 1352 130 28.75
Barang dari karet dan 53 210 51 12.87
plastik
Barang dari kulit dan 193 936.5 135 27.82
alas kaki
Biji-bijian 3 4.5 4.5 3
Buah 385 689.65 607.65 339.22
Elektronika dan optik 329 1395.75 164.75 38.83
Emas 51 388 371 48.77
Furnitur, mebel dan 45 167.45 65.45 17.59
peralatan rumah
tangga
Gula 512 974.4 858.4 451.05
Jasa dan reparasi 75 400.75 64.75 12.12
Kosmetik 96 616.5 110.5 17.21
Makanan dan 18 66 6 1.64
minuman
Minyak dan lemak 512 974.4 858.4 451.05
Obat kimia dan obat 3 10 4 1.2
tradisional
Padi-padian 512 974.4 858.4 451.05
Pakaian jadi 280 1286.5 138.5 30.14
Pangan hewani 407 905.6 773.6 347.68
Peralatan dapur 105 342.2 313.2 96.1
Peralatan manten 99 408.5 130.5 31.63
Perlengkapan abri 223 1101.1 58.5 11.85
Rempah-rempah 514 978.4 862.4 453.06
Sayur 512 974.4 858.4 451.05
Tekstil 29 315 51 4.7
Umbi-umbian 512 974.4 858.4 451.05



Jumlah Kios Luas Kios Klasifikasi Luas Kios Hasil

Ii(cl)an:ic::(i:i; Lantai Dasar Lantai Dasar dan KIasfikasi !.antai Perhitu
dan Satu Satu Terpilih ngan

Aksesoris 299 1352 1222 270.25
Barang dari karet dan 53 210 159 40.13
plastik
Barang dari kulit dan 193 936.5 801.5 165.18
alas kaki
Biji-bijian 0 0 0 0
Buah 385 689.65 82 45.78
Elektronika dan optik 329 1395.75 1231 290.17
Emas 51 388 17 2.23
Furnitur, mebel dan 45 167.45 102 27.41
peralatan rumah
tangga
Gula 512 974.4 116 60.95
Jasa dan reparasi 75 400.75 336 62.88
Kosmetik 96 616.5 506 78.79
Makanan dan 18 66 60 16.36
minuman
Minyak dan lemak 512 974.4 116 60.95
Obat kimia dan obat 3 10 6 1.8
tradisional
Padi-padian 512 974.4 116 60.95
Pakaian jadi 280 1286.5 1148 249.86
Pangan hewani 407 905.6 132 59.32
Peralatan dapur 105 342.2 29 8.9
Peralatan manten 99 408.5 278 67.37
Perlengkapan abri 223 1101.1 1042.6 211.15
Rempah-rempah 514 978.4 116 60.94
Sayur 512 974.4 116 60.95
Tekstil 29 315 264 243
Umbi-umbian 512 974.4 116 60.95



LAMPIRAN C HASIL PENGUIJIAN RMSE

Data | Klasifikasi Hasil perhitungan | Hasil perhitungan | Hasil pengujian
ke- Komoditas sistem manual RMSE

Lantai Dasar

1 Aksesoris 28.75 28.75 0
Barang dari karet 12.87 12.87 0
2 | dan plastik
Barang dari kulit dan 27.82 27.82 0
3  alas kaki
4  Biji-bijian 3 3 0
5 | Buah 339.22 339.22 0
Elektronika dan 38.83 38.83 0
6 optik
7 Emas 48.77 48.77 0
Furnitur, mebel dan 17.59 17.59
peralatan rumah
8 tangga
9 Gula 451.05 451.05 0
10 Jasa dan reparasi 12.12 12.12 0
11 Kosmetik 17.21 17.21 0
Makanan dan 1.64 1.64 0
12 minuman
13 Minyak dan lemak 451.05 451.05 0
Obat kimia dan obat 1.2 1.2 0
14 tradisional
15 Padi-padian 451.05 451.05 0
16 Pakaian jadi 30.14 30.14 0
17 Pangan hewani 347.68 347.68 0
18 Peralatan dapur 96.1 96.1 0
19 Peralatan manten 31.63 31.63 0
20 | Perlengkapan abri 11.85 11.85 0
21 | Rempah-rempah 453.06 453.06 0
22  Sayur 451.05 451.05 0
23 | Tekstil 4.7 4.7 0
24 | Umbi-umbian 451.05 451.05 0



Data | Klasifikasi Hasil perhitungan | Hasil perhitungan | Hasil pengujian
ke- Komoditas sistem manual RMSE

Lantai Satu

25 | Aksesoris 270.25 270.25 0
26 Barang dari karet 40.13 40.13 0
dan plastik
27 | Barang dari kulit dan 165.18 165.18 0
alas kaki
28 | Biji-bijian 0 0 0
29  Buah 45.78 45.78 0
30 Elektronika dan 290.17 290.17 0
optik
31 Emas 2.23 2.23 0
32  Furnitur, mebel dan 27.41 27.41
peralatan rumah
tangga
33 Gula 60.95 60.95 0
34  Jasa dan reparasi 62.88 62.88 0
35 Kosmetik 78.79 78.79 0
36 Makanan dan 16.36 16.36 0
minuman
37 Minyak dan lemak 60.95 60.95 0
38 Obat kimia dan obat 1.8 1.8 0
tradisional
39 Padi-padian 60.95 60.95 0
40 Pakaian jadi 249.86 249.86 0
41 Pangan hewani 59.32 59.32 0
42  Peralatan dapur 8.9 8.9 0
43 | Peralatan manten 67.37 67.37 0
44 | Perlengkapan abri 211.15 211.15 0
45 ' Rempah-rempah 60.94 60.94 0
46 | Sayur 60.95 60.95 0
47 | Tekstil 243 243 0
48 = Umbi-umbian 60.95 60.95 0



LAMPIRAN D HASIL PENGUIJIAN PORTABILITY

D.1 Halaman Login

i Summary ) Issues | Pages http://192.168.1.95:2901/apsorcim/log _in/login

Errors  Accessibility Compatibility Privacy  Search Standards  Usability
This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 =48 49 <6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Critical Issues ® @ ® @ ® 0 0 @ @ @
Majorlssues & @ & @ ® ® 0 60 @ ® ®@
Minorissues ® ® @ @ @ © © @ @ @ ® ®

D.2 Halaman Dasbor

s Summary ) Issues . Pages hitp//192.168.1.95:2901/apsorcim/dashboard

Errors Accessibility Compatibility Privacy Search Standards Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome i0s Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 =48 49 =6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Critical Issues @ ® @ @ @ @ e @ @ @
Majorlssues @ @ @ @ © @ © @ © ® ©@
Minorissues @ @ @ @ ©@ 0O 0 ©@ O @ ©@

D.3 Halaman Peta Lantai Dasar

i Summary ) Issues | Pages hitp://192.168.1.95:2901/apsorcim/peta/lantai_dasar

Errors  Accessibility = Compatibility ~ Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs.

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 <48 49 <60 80 9.0 4.0 10.0
Criticallssues @ @ @ @ @ ©® @ @ @ @ @ ®
Majorlssues @ ©® @ @ @ © 0 @ @@ @ ®@
Minorlssues @ ©® @ @ @ © © @ @@ @ (]

D.4 Halaman Peta Lantai Satu

L Summary  (Issues [ Pages  hiip/182 168 1.95:2901/apsorcim/peta/iantai satu

Errors Accessibility Compatibility Privacy Search Standards Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 =48 49 =6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Crticallssues @ @ @ @ @ © @ @ @ @ ®@ ®
Majorissues @ ©® @ @ @ © 0 @ @@ ®@ @
Minorlssues @ ©@ @ ©@ @ © ©@ @ @@ ®@ ©]



D.5 Halaman Grafik Dasymetric

i Summary o) Issues L Pages hitp://192.168.1.95:2901/apsorcim/dasymetric/dasymetric chart

Errors  Accessibility = Compatibility ~ Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs.

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome i0s Android * BlackBerry

Version 13 =45 46 9.0 36 =48 49 =6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Critical Issues @ ®@ @ @ @ @0 @ e ©@ ®
Majorlssues @ @ @ @ © © 0 © @ @ @
Minorissues @ ® ©®@ @ ©@ @ @ © @@ ®

D.6 Halaman Dasymetric Mapping Lantai Dasar

s Summary ) Issues ] Pages http://192.168.1.95:2901/apsorcim/dasymetric/dasymetric mapping dasar

Errors  Accessibility =~ Compatibility =~ Privacy Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 <48 49 =6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Critical Issues ® ®@ ®@ @ ® @ @ ® @ @] ® [
Majorissues @ © @ ® ©® © @ © ©© ©@ ®
Minorissues @ @ @ ®@ @ @ @ @ @@ @ ®

D.7 Halaman Dasymetric Mapping Lantai Satu

%y Summary ) Issues L Pages hitp://192 168 1 95:2901/apsorcim/dasymetric/dasymetric mapping satu

Errors  Accessibility = Compatibility ~ Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android © BlackBerry

Version 13 =45 46 9.0 36 =48 49 =6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Crifical Issues @ @ ®@ @ ® @0 @ ©E [©] ®
Majorissues @ @ @ @ @ © © @ @@ @ @
Minorlssues @ @ @ @ @ ©@ © © @@ @ @

D.8 Halaman Tambah Data Pedagang

W Summary ) Issues | Pages hitp://192 168 1.95:2901/apsorcim/pedaganag/tambah_data pedagang

Errors  Accessibility Compatibility  Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 =48 49 6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Critical Issues ® @ ® © ©® ® O © e @ @
Majorissues @ ©® @ @ ©® ® v e ©@ @
Minorlssues @ @ @ @ @ @ @ @ @ ®@ @



D.9 Halaman Data Pedagang

% Summary W Issues ] Pages http://192.168.1.95:2901/apsorcim/pedagan: mpil agan:

Errors  Accessibility ~ Compatibility ~ Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome i0s Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 <48 49 =6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Citicallssues ® ® @ @ @ @ @ @ @ @ @
Majorissues @ ©® ® ©® @ @ © @ @ ®@
Mnorissues @ ® ® ©® @ @ © @ @ ®@

D.10 Halaman Detail Data Pedagang

s Summary ) Issues L Pages hitp://192 168 1.95:2901/apsorcim/pedagang/detail lagang?id=2753

Errors  Accessibility ~ Compatibility ~ Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs.

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android = BlackBerry

Version 13 =45 46 9.0 36 =48 49 6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Critical Issues ® ©@ @ ®@ ©® ®© 6 © e @ @
Majorlssues ® @ ® @ @ ©@ @ @ @@ @ ®@
Minorissues @ ©® ® @ © © @ ©@ @ @ @ @

D.11 Halaman Tambah Data Komoditas

%y Summary ) Issues | Pages hitp://192 168 1.952901/apsorcim/komoditas/tambah_data komoditas

Errors  Accessibility =~ Compatibility ~Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs.

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android * BlackBerry

Version 13 =45 46 9.0 36 <48 49 <6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
CriticalIssues @ ® @ @ ©@ @ @ @ ©® @ @ @
Majorlssues @ ® @ @ © © @ © @O @ @
Minorlssues @ ®@ @ @ © © © © @@ @ ]

D.12 Halaman Data Komoditas

s Summary () Issues . Pages http://192 168.1.95:2901/apsorcim/komoditas/tampil komoditas

Errors  Accessibility ~ Compatibility ~ Privacy  Search  Standards  Usability

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs.

Browser Edge Firefox Safari Opera Chrome i0s Android * BlackBerry

Version 13 <45 46 9.0 36 <48 49 6.0 8.0 9.0 4.0 10.0
Criticallssues ® @ ® @ @ ® ®@ @ @ @ @ O]
Majorissuies @ ©@® @ @ @ ©® © @ @ @ @
Minorissues ® ©® ©® @ © © © ©® © ©® © ®@



LAMPIRAN E HASIL WAWANCARA

Hasil Wawancara Terkait Pasar Besar Kota Malang
Hasil wawancara dengan narasumber:

hari/tanggal : Rabu, 04 November 2015
waktu :13.30 WIB
lokasi : Pasar Besar Kota Malang
1. Bagaimana kondisi operasional di Pasar Besar Kota Malang saat ini?

Jawab: Pedagang yang menyewa kios akan didata melalui buku pegangan
Pasar Besar dan dibuktikan dengan akta sewa milik pedagang sendiri.

2. Apa saja data yang ada di Pasar Besar Kota Malang?

Jawab: Denah Pasar Besar dan juga buku pedoman milik Pasar Besar Kota
Malang.

3. Bagaimana bila Pasar Besar memiliki aplikasi SIG yang dapat memetakan kios
di Pasar Besar?

Jawab: Tentu saja akan sangat memudahkan kami dalam melakukan
pendataan serta cek tenggat sewa kios di Pasar Besar.

Rabu, 29 Juni 2016

asumber

}-

M. MUNIF

An

—NTF. 19730507 200707 1 020
Jabatan: KEpala P¢AsPre BESAR



